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Kepadatan Cacing Tanah di Perkebunan Ketela Pohon Konvensional dan
Semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan

Stiven Maulana Sitepu, Kiptiyah, Mujahidin Ahmad

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Ketela pohon (Manihot esculenta) adalah tumbuhan yang sudah tidak asing lagi untuk
masyarakat di Indonesia. Tumbuhan ini dapat juga digunakan sebagai pengganti makanan
pokok. Sistem pertanian konvensional dengan input pupuk dan pestisida sintesis yang
tinggi yang dilakukan petani pada budidaya ketela pohon selama puluhan tahun
berdampak pada ekosistem. Dampak pada lingkungan yang ditimbulkan antara lain
degradasi lahan. Salah satu jenis fauna tanah yang memiliki peranan penting pada
kesuburan tanah adalah cacing tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kepadatan populasi cacing tanah serta hubungannya dengan faktor fisika-kimia pada
perkebunan ketela pohon konvesional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini dilakukan di perkebunan ketela pohon
konvesional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan,
pada bulan Agustus 2021, menggunakan metode eksplorasi, Pengambilan sampel dengan
menggunakan transek garis sepanjang 45 m, setiap garis dibuat 10 titik dengan dengan
jarak 5 m. Identifikasi menggunakan buku Anas (1990) dkk, Analisis data menggunakan
software Past 4, 03. Hasil penelitian ini ditemukan 3 genus cacing tanah yakni genus
Microscolex, Pontoscolex dan Pheretima. Kepadatan cacing tertinggi pada konvensional
yaitu genus Microscolex dengan nilai 72,89 individu/m® dan nilai terendah genus
Pheretima dengan nilai 35,56 individu/m® dan kepadatan cacing tanah tertinggi di
semiorganik yaitu genus Microscolex dengan nilai 140,44 individu/m® dan kepadatan
terendah pada genus Pheretima dengan nilai 44,44 individu/m3. Korelasi positif antara
kepadatan tanah dengan faktor fisika-kimia tanah pada genus Microscolex dengan
kelembapan, kadar air, pH, kalium, sedangkan pada genus Pontoscolex berkorelasi positif
dengan kelembapan, pH, Kalium dan pada genus Pheretima berkorelasi positif dengan
kelembapan, pH, fosfor dan Kalium.

Kata kunci: kepadatan, cacing tanah, perkebunan ketela pohon, kecamatan purwodadi
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The Density of Earthworm in Conventional and Semiorganic Cassava
Plantation in Cowek Village Purwodadi District Pasuruan Regency

Stiven Maulana Sitepu, Kiptiyah, Mujahidin Ahmad

Biology Program Study, Faculty of Science and Technology, The State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Cassava (Manihot esculenta) is a plant that is already familiar to people in Indonesia.
This plant can also be used as a substitute for staple foods. Conventional farming systems
with high inputs of synthetic fertilizers and pesticides that have been practiced by farmers
in cassava cultivation for decades have an impact on the ecosystems. The impacts on the
environment include soil degradation. One type of soil fauna that has an important role in
soil fertility is earthworms. The purpose of this study was to determine the population
density of earthworms and their relationship with Physico-chemical factors in
conventional and semi-organic cassava plantations, Cowek Village, Purwodadi District,
Pasuruan Regency. This research was conducted in conventional and semi-organic
cassava plantations, Cowek Village, Purwodadi District, Pasuruan Regency, in August
2021, using the exploration method. Sampling was done using a 45 m line transect, 10
points were made on each line with a distance of 5 m. Identification using the book Anas
(1990) et al. Data analysis using Past 4, 03 software. The results of this study found 3
genus of earthworms namely the genus Microscolex, Pontoscolex and Pheretima. The
highest density of worms at conventional is the genus Microscolex with a value of 72.89
individuals/m*® and the lowest value is the genus Pheretima with a value of 35.56
individuals/m*® and the highest density of earthworms at semioraganic is the genus
Microscolex with a value of 140.44 individuals/m*® and the lowest density was in the
genus Pheretima with a value of 44.44 individuals/m?. Positive correlation between soil
density and soil physico-chemical factors in the genus Microscolex with moisture, water
content, pH, potassium, while in the genus Pontoscolex positively correlated with
humidity, pH, potassium and in the genus Pheretima positively correlated with humidity,
pH, phosphorus and potassium.

Keywords: density, earthworms, cassava plantation, purwodadi district
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Ketela pohon (Manihot esculenta) adalah salah satu tumbuhan yang sudah
dikenal secara luas oleh masyarakat di Indonesia. Tumbuhan ini berkembang di
bermacam keadaan serta tempat, seperti di wilayah bersuhu dingin, sedang
ataupun panas. Ketela pohon digunakan sebagai pengganti makanan pokok
(Rahman, 2021). Menurut Kumalasari (2018) Desa Cowek Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan merupakan Desa dengan luas lahan sekitar 106.598 hektar
adalah persawahan dan sekitar 154.754 hektar adalah tegalan, sebagaimana
digunakan untuk perkebunan ketela pohon. Perkebunan ketela pohon di desa
Cowek milik Pak Sugiarto memiliki luas 2300 m? konvensional dan 2000 m?
semiorganik, dengan hasil panen 2 ton/2000 m2. Hal ini juga searah dengan
adanya pertambahan jumlah penduduk maka kebutuhan ketela pohon terus
menjadi bertambah, sehingga diperoleh upaya untuk meningkatkan produksi
ketela pohon.

Sistem pemupukan menjadi upaya untuk memperbaiki kualitas tanah pada
lahan pertanian. Sistem pertanian semiorganik adalah pertanian yang
mengggunakan pupuk organik untuk mengolah tanahnya dan juga tumbuhan yang
dibudidayakan serta dengan pupuk kimia guna peningkatan hara yang dikandung
pupuk organik. Bertujuan untuk memproduksi pangan berkualitas (Puspitasari &
Suratman, 2018). Sistem pertanian konvensional adalah pertanian dengan
menggunakan pupuk anorganik dan pestisida dalam pengelolahannya. Pupuk
anorganik diketahui lebih cepat larut didalam air sehingga nutrisi yang ada dapat

dengan maksimal digunakan untuk tanaman. Sebaliknya kerugian dari pupuk



anorganik ialah apabila pemberian pupuk tidak cocok sehingga berakibat pada
tumbuhan serta lingkungannya, hasil panen pada perkebunan ini kemungkinan
tercemar oleh zat kimia (Yulita dkk, 2019).

Perkebunan ketela pohon ini sebelumnya menggunakan sistem
peerkebunan konvensional, dimana sistem ini berakibat pada area lingkungan.
Akibat pada area lingkungan yang ditimbulkan antara lain degradasi lahan,
pencemaran tanah serta penyusutan keanekaragaman hayati. Degradasi lahan
merupakan penyusutan kemampuan serta guna lahan untuk menunjang kehidupan
di sekitar lahan. Perubahan kondisi lingkungan tersebut cenderung tidak
diinginkan dan merusak (Nasirudin & Hidayat, 2019). Degradasi lahan ini
membuat petani sadar, sehingga para petani mempraktikkan sistem pertanian
semiorganik dahulu untuk kedepannya menuju sistem pertanian organik, yang
mana sistem pertanian ini lebih ramah lingkungan dikarenakan menggunakan
pupuk organik dan mengurangi menggunakan pestisida dibandingkan sistem
pertanian konvensional. Sistem pertanian ini membuat petani memulai
pertimbangan perbaikan mutu tanah, tumbuhan, serta pelaksanaan metode
pertanian yang tepat dengan mengutamakan pemakaian bahan organik,
pemeliharaan musuh alami serta agen hayati. Merealisasikan sistem pertanian
semi organik dengan mengurangi pemakaian pupuk serta pestisida sintetis
(Nasirudin & Hidayat, 2019).

Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan perkebunan ketela pohon di
Desa Cowek Kabupaten Pasuruan ini menggunakan dua sistem pertanian yang
berbeda yang berbeda yaitu pertanian konvensional dan semiorganik. Menurut

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur (2020) hampir



semua kabupaten diwilayah Jawa Timur merupakan penghasil singkong atau
ketela pohon, dimana ketela pohon ini diolah menjadi tepung serbaguna, tepung
bumbu, pasta, kulit singkong dapat juga di olah menjadi pakan ternak dengan cara
di gilig sebagai tepung khusus pakan ternak. Serta harapan diketahui hasil
penelitian ini dapat berguna untuk petani ketela pohon di perkebunan ketela
pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan.

Menurut Jayanti (2018) salah satu parameter penentu suburnya tanah ialah
hewan cacing tanah. Ditemukannya hewan ini bisa dijadikan sebagai indikator
produktivitas biologis fungsional tanah di daerah tersebut. Hewan cacing tanah
merupakan jenis hewan tanah yang berfungsi penting dalam meningkatkan
kesuburan tanah di daerah tersebut, dengan cara menghancurkan bahan organik
menjadikannya humus dan mencampurkan material yang membusuk di
permukaan (Nurlita, 2021).

Cacing tanah digolongkan sebagai hewan yang tidak menggunakan
kakinya untuk merangkak atau berjalan (melata). Allah Subhanahu Wata'ala
berfirman didalam Al Qur'an tentang adanya penciptaan hewan yang melata
sebagaimana di Surat Al Jatsiyah (45) ayat 4, yaitu:

© Oriid 238 & 55 o 23 5 it
Artinya: “Dan pada penciptakan kamu dan pada bmatang blnatang yang melata
yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan

Allah) untuk kaum yang meyakini” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 4).

Penekanan pada kata daabbatin yang berarti binatang melata, yaitu secara
implisit cacing tanah termasuk hewan melata. Dimana dengan mempelajari salah

satu ciptaan Allah Subhanahu Wata'ala merupakan bentuk percaya terhadap



kebesaran dan kekuasaan terhadap ciptaan-Nya. Menurut Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an dalam Tafsir Al-Wajiz (2016) Terdapat tanda-tanda kekuasaan,
keesaan dan kebesaran Allah Subhanahu Wata'ala untuk kaum-Nya yang
meyakini dalam penciptaan dunia dan menciptakan berbagai makhluk di
dalamnya, seperti manusia yang memiliki bentuk dan fungsi yang sempurna,
malaikat, jin, hewan, burung, hewan liar, serangga serta berbagai jenis makluk
laut. Menurut Shihab (2002) Menjelaskan Perintah Allah SWT yang diberikan
kepada manusia untuk menyakini kekuasaan Allah SWT. Salah satunya dengan
mempelajari makluk ciptaan-Nya yaitu cacing tanah.

Menurut Mufaddila & Widowati (2020) aktivitas hewan tanah benar-benar
bergantung pada habitat sekitar, salah satunya yaitu cacing tanah tersebut.
Makanan dan faktor fisika ( suhu, kelembapan dan kadar air) dan faktor kimia
tanah kimia ( pH, C bahan organik, N-total, C/N, bahan organik, fosfor, kalium )
mempengaruhi kepadatan suatu populasi cacing tanah. Perbedaan faktor fisika-
kimia tanah tentu membuat kepadatan populasi cacing tanahnya juga akan
berbeda.

Mengacu fungsinya diekosistem, adanya pengelompokkan pada spesies
cacing tanah, yaitu antara lain: endogenik berfungsi guna menghancurkan seresah,
anesik pemindahan seresah dari lapisan seresah serta kemudian dibawa menuju
tempat ataupun daerah lain, serta epigeik yang hidupnya berada dikedalaman
tanah, mampu memakan berbagai bahan jenis organik serta bagian tubuh
tumbuhan yang telah rusak (Winarsih, 2019).

Menurut penelitian Inayah (2017), penelitian di perkebunan apel

konvensional dengan pengukuran kepadatan cacing tanah dengan nilai tertinggi



pada genus Pontoscolex dengan nilai 250,67 individu/m?® dan pada nilai kepadatan
terendah pada genus Drawida yaitu 1,78 individu/m® sedangkan untuk kepadatan
cacing tanah diperkebunan apel lahan semiorganik didapatkan nilai tertinggi pada
genus Pontoscolex yang nilainya 798,22 individu/m® dan nilai terendah
didapatkan genus Pheretima yaitu 5,33 individu/m®. Penelitian ini melihatkan
hasil kepadatan cacing tanah di lahan apel konvensional dan semiorganik Desa
Selorejo Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Lokasi ini menanam jenis
tumbuhan apel. Penelitian ini menggunakan parameter cacing tanah dan korelasi
faktor kimia fisika untuk menggambarkan kondisi tanah. Sehingga hasil penelitian
ini berguna bagi petani apel untuk memahami dampak negatif penggunaan pupuk
kimia.

Harapan diketahui hasil penelitian ini dapat berguna untuk petani ketela
pohon di perkebunan ketela pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan. Sehingga berdasarkan latar belakang
tersebut, maka hendaknya perlu adanya pelaksanaan penelitian yaitu
menggunakan judul skripsi “Kepadatan Cacing Tanah di Perkebunan Ketela
Pohon Konvensional dan Semiorganik Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Pasuruan”, Dikarenakan penelitian terkait cacing tanah pada perkebunan ketela
pohon di Kabupaten Pasuruan belum pernah di laksanakan.

1.2 Rumusan masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apa saja genus cacing tanah yang ditemukan pada perkebunan ketela pohon
konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten

Pasuruan?



2. Bagaimana kepadatan cacing tanah pada perkebunan ketela pohon
konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Pasuruan?

3. Bagaimana tipe ekologi pada cacing tanah yang ditemukan di perkebunan
ketela pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Pasuruan?

4. Bagaimana faktor fisika ( suhu, kelembapan dan kadar air) dan kimia ( pH, C
bahan organik, N-total, C/N, bahan organik, fosfor, kalium ) yang ada pada
tanah perkebunan ketela pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan?

5. Bagaimana korelasi antara kepadatan populasi cacing tanah dengan faktor fisika
( suhu, kelembapan dan kadar air ) kimia ( pH, C bahan organik, N-total, C/N,
bahan organik, fosfor, kalium ) tanah di lahan perkebunan ketela pohon
konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Pasuruan?

1.3 Tujuan

Tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui genus cacing tanah yang ditemukan pada perkebunan ketela
pohon konvensional dan semiroganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan.

2. Untuk mengetahui kepadatan cacing tanah pada perkebunan ketela pohon
konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten

Pasuruan.



3. Untuk mengetahui tipe ekologi cacing tanah yang ditemukan di perkebunan
ketela pohon konvensional dan semirganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan.

4. Untuk mengetahui faktor fisika ( suhu, kelembapan dan kadar air ) kimia ( pH,
C bahan organik, N-total, C/N, bahan organik, fosfor, kalium ) yang ada pada
tanah perkebunan ketela pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan.

5. Untuk mengetahui korelasi antara kepadatan populasi cacing tanah dengan
faktor fisika ( suhu, kelembapan dan kadar air ) kimia ( pH, C bahan organik,
N-total, C/N, bahan organik, fosfor, kalium ) tanah di lahan perkebunan ketela
pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan.

1.4 Manfaat penelitian

1. Memberikan informasi Genus cacing tanah di perkebunan ketela pohon
konvensional dan perkebunan ketela pohon semiorganik Desa Cowek
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan.

2. Menambah informasi mengenai kepadatan cacing tanah pada perkebunan
ketela pohon konvensional dan perkebunan ketela pohon semiorganik Desa
Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan yang dikemudian hari bisa
dijadikan sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya.

3. Menyampaikan infromasi terkait tipe cacing tanah di lokasi perkebunan ketela
pohon konvensional dan perkebunan ketela pohon semiorganik Desa Cowek

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan.



4.

Menambah informasi mengenai keadaan faktor fisika-kimia tanah di
perkebunan ketela pohon konvensional dan perkebunan ketela pohon
semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan.

Memberikan informasi hubungan Genus cacing tanah dengan faktor fisika-
kimianya di perkebunan ketela pohon konvensional dan perkebunan ketela

pohon semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan.

1.5 Batasan masalah

1.

Pengumpulan data cacing tanah dan tanah dilakukan di perkebunan ketela
pohon konvesional dan semiorganik milik pak Sugiarto Desa Cowek

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan.

. Pengambilan data cacing tanah dilakukan dengan pengambilan secara langsung

di tanah kedalaman 0-30 cm menggunakan soil sampler ukuran 25x 25x30cm.

. Pengidentifikasian hewan cacing tanah sampai tingkatan genus berdasarkan

karakteristerik morfologinya berdasarkan buku identifikasi Baker & Barret

(1994).

. Faktor fisika yang dihitung ( suhu, kelembapan dan kadar air ) kimia ( pH, C

Organik, N-total, C/N, bahan organik, fosfor, kalium ).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian keislaman
2.1.1 Kesuburan tanah dalam Al-Quran

Tanah termasuk salah satu aspek berarti dalam kehidupan. Awal mula
makhluk hidup diciptakan dari tanah, beraktivitas di atas tanah serta setelah mati
kembali menjadi tanah. Hal ini membuktikan bila seluruh biota (jasad hidup) lain
juga hidupnya bergantung kepada tanah (Muslimah, 2017). Aspek lingkungan
yang menunjang antara lain merupakan keadaan tanah. Dimana tanah suatu
tempat itu subur mampu membuat tanaman tumbuh dengan baik. Allah
Subhanahu Wata'ala telah berfirman dalam surat Al-A’raf (7) ayat 58 yang

berbunyi:

/
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53858 38 <597 Sy
Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya

tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur” (QS. Al-A’raf [7]: 58).

Penekanan pada bagian “Dan tanah yang baik, tanamannya tumbuh subur
dengan seizin Allah dan tanah yang tidak subur, tanamannya hanya tumbuh
merana”. Diketahui perbandingan pada kesuburan tanah ialah suatu tanah yang
mampu produktif serta senantiaasa dipelihara, sehingga tumbuhan yang ditanam
berkembang produktif dengan keinginan Allah Subhanahu Wata'ala yang
ditetapkan melalui sunnatulah, serta tanah yang kurang subur ialah tanah yang
disebabkan oleh keserakahan manusia dalam mengelola, sehingga membuat tanah

tersebut tidak produktif dan tumbuhan yang ditanam tumbuh merana. Menurut
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tafsir Kemenag (2021) dengan izin Allah Subhanahu Wata'ala tanah yang bagus
tanaman bisa tumbuh dan bertahan hidup. Sedangkan tanah yang tidak subur,
tidak akan menghasilkan tanaman yang berguna, dan bahkan akan menyebabkan
kemudaratan pemiliknya. Demikianlah Allah Subhanahu Wata'ala mengulang-
ulang dengan caranya yang beragam selaku ciri kehendak Allah Subhanahu
Wata'ala untuk hamba-Nya yang selalu bersyukur dan merasakan nimat yang telah
diberikan.

Menurut Shihab (2002) Sebagaimana adanya perbedaan pada tanah,
demikian juga antara potensi manusia dengan manusia lain juga berbeda.
Demikianlah kami mengulang-ulang dengan cara beraneka ragam dan berkali-
kali, yakni tanda-tanda kekuasaan Allah SWT bagi orang yang menggunakan
anugerah Allah sesuai dengan fungsi dan tujuannya

Manusia diberikan salah satu anugerah oleh Allah Subhanahu Wata'ala
berupa kemampuan dalam mengembangkan pikirannya, yaitu dengan memikirkan
penciptaan Allah Subhanahu Wata'ala yang mana dapat mengetahui macam-
macam manfaat dari penciptaan tersebut. Salah satunya dengan meneliti
penciptaan Allah Subhanahu Wata'ala sebagaimana bentuk mengkaji
penciptaanNya, hal tersebut merupakan ciri orang yang bersyukur. Hal ini juga
yang memberikan kepercayaan Allah Subhanahu Wata'ala kepada manusia yang
mampu menjaga bumi supaya tetap hijau dan kelak manfaatnya dapat dirasakan
untuk makhluk hidup itu. Hal ini tersirat dalam surat Al-Bagarah (2) ayat 30,

yakni:
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Artinya:  “Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertashih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (QS.
Al-Bagarah [2]: 30).

Titik tekan ayat tersebut pada bagian "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan khalifah di muka bumi yang bertugas menggantikan Allah Subhanahu
Wata'ala di dalam menjalankan hukum-hukum-Nya dibumi” yaitu terdapat kata
Khalifah yang memilki arti sebagai seorang pemimpin. Menurut Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an dalam Tafsir Al-Wajiz (2016) Perintah Allah
Subhanahu Wata'ala teruntuk Rasul-Nya supaya selalu mengingat hal apa yang di
katakan Allah Subhanahu Wata'ala teruntuk Malaikat, "sesungguhnya aku akan
menjadikan khalifah di muka bumi yang bertugas menggantikan Allah Subhanahu
Wata'ala di dalam menjalankan hukum-hukum-Nya dibumi*. Dan Malaikat pun
menanyakan hal ini dikarenakan yang mana Khalifah ini kelak akan menjadi
sesuatu yang gemar berperang serta menciptakan kerusakan dibumi seperti bangsa
jin. Maka sesungguhnya Allah Subhanahu Wata'ala menunjukkan ternyata la
mengetahui hikmah yang sungguh lebih banyak daripada mereka yang ketahui.

Menurut Ibnu Katsir (2005) pada kalimat “Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui” yang artinya Allah Subhanahu Wata'ala mengetahui
dalam penciptaan manusia terdapat kemaslahatan yang lebih besar daripada
kerusakan yang dikhawatikan dan tidak diketahui malaikat. Allah Subhanahu

Wata'ala menjadikan di antara mereka para nabi dan rasul. Diantara mereka juga

terdapat para orang-orang shalih, taat beribadah, para wali, ulama serta orang-
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orang yang mengikuti para Rasul-Nya yang kelak mampu memimpin dan
membawa manfaat untuk lingkungannya.

Tafsir dari Al-Bagarah ayat 30 ini menerangkan bahwa bumi ini sudah di
ciptakan oleh Allah Subhanahu Wata'ala dengan bermacam keanekaragaman flora
serta fauna yang mana seharusnya dijaga dikarenakan semua sesuatu yang telah
dibuat oleh Allah Subhanahu Wata'ala memiliki manfaat yang membuat alam ini
seimbang. Seperti yang tersirat salah satunya cacing tanah yang tinggal di tanah,
cacing tanah ini memiliki keberadaan yang penting untuk kualitas tanah tempat
cacing tanah tersebut tinggal.

2.1.2 Cacing tanah didalam Al Quran

Allah Subhanahu Wata'ala menciptakan hewan dengan beragam bentuk,
kegunaan dan manfaat. Diantara hewan-hewan ini, beberapa dapat berjalan diatas
perutmya (melata). Salah satu makhluk hidup yang berjalan diatas perutnya
(melata) ialah cacing tanah. Hal ini sebagaimana tersirat dalam firman Allah di

Al-Qur’an surat An-Nur (24) ayat 45, yakni:

< s> TE"G
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Artnya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. An-
Nur [24]: 45).

Menurut Ibnu Katsir (2005) pada penggalan kata Daabbatin mempunyai

arti hewan melata di permukan tanah. “Hingga sebagian dari hewan itu terdapat
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yang berjalan di atas perutnya”. Berjalan di atas perut ialah untuk cacing, ular
serta hewan melata lainnya. Sebaliknya manusia serta burung berjalan dengan
kedua kaki. Sedangkan untuk jenis hewan lainnya berjalan dengan empat kaki.

Menurut Tafsir Kemenag (2021), disebutkan bahwa air memiliki peranan
lebih diantara bahan-bahan lain yang termasuk dalam komposisi penciptaan,
disebabkan amat menonjolnya kebutuhan binatang terhadap air merupakan paling
utama setelah struktur tubuhnya terbentuk. Setelah itu Allah Subhanahu Wata'ala
menciptakan sebagian hewan yang melata di permukaan bumi, antara lain ular,
ikan yang mampu berjalan diatas perutnya. Beberapa bagaikan manusia dan
burung berjalan dengan memakai kedua kakinya, sedangkan kumbang serta
serangga lainnya, menggunakan keempat kakinya. Perbedaan bentuk, badan,
gerak, habitat, kekuatan, dan perbuatan Allah telah menciptakan apa yang Dia
inginkan di antara hal-hal yang telah disebutkan dan yang belum disebutkan.
Sungguh, Allah memiliki kemampuan untuk menciptakan apa yang diinginkan-
Nya.

Tafsir dari An-Nur ayat 45 ini menerangkan jika air merupakan materi
penyusun penciptaan hewan, dan juga tersirat penciptaan cacing tanah yang
termasuk hewan melata. Hal ini sesuai menurut Fitri, dkk (2018), bahwa kisaran
75-90% isi dari berat cacing tanah merupakan air seihngga apabila kehilangan
cairan tubuh (pengeringan) adalah perihal yang sangat menentukan untuk cacing

tanah itu sendiri.
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2.2 Kepadatan cacing tanah

Ukuran populasi ialah ukuran objek yang berkarakteristik tertentu dan
dipelajari serta diambil kesimpulannya. Ukuran populasi tidak konstan selama
waktu tertentu. Setiap populasi akan mengalami penurunan. Hal ini sering dikenal
sebagai dinamika populasi. Setelah populasi dijelaskan ke manusia, istilah
penduduk lebih cocok digunakan untuk manusia. Sedangkan istilah populasi
digunakan untuk mahluk hidup non-manusia, seperti populasi rotan yang
menurun, populasi harimau yang menurun secara cepat, jumlah namuk dalam satu
musim meningkat, dan jumlah makluk hidup lainnya yang membludak. (Lubis,
dkk., 2017).

Kepadatan komunitas amat penting dalam menghitung produktivitas,
tetapi parameter ini tidak dapat membandingkan satu komunitas dengan
komunitas lainnya secara akurat, sehingga digunakan kepadatan relatif. Kepadatan
relatif dihitung seraya membanding kepadatan spesies dengan kepadatan semua
spesies yang ada dalam unit sampel. Kepadatan populasi cacing umumnya diakui
dengan rumus kepadatan populasi dan kepadatan relatif, berupa kuantitas atau
biomassa per satuan sampel, satuan luas atau satuan volume serta per satuan yang
ditangkap (Husamah, dkk., 2017):

jumlah individu jenis A

Kjenis A =- :
jumlah unit contoh per luas atau per volume

Penjelasan:
K : Kepadatan

K jenis 4
KR jenis A = - —— x 100%;
jumlah K semua jenis

Keterangan:
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KR: Kepadatan Relatif

2.3 Cacing tanah
2.3.1 Klasifikasi cacing tanah

Salah satu hewan yang termasuk invertebrata adalah cacing tanah. Hewan
ini termasuk dalam Phylum Annelida, Ordo Oligochaeta dan Class Clitellates
yang memiliki ciri khusus memiliki Kklitelum, berfungsi untuk alat reproduksi,
kulit selalu lembab tau basah, menjalani hidupnya di dalam tanah dan ukurannya
berkisar dari beberapa cm hingga> 2 m. Asal mula kata Annelida berawal dari
perpaduan kata yakni annullus memiliki arti yaitu cincin kecil dan oidos memiliki
arti yang berupa bentuk, sedangkan untuk annelida adalah mahluk yang memiliki
rupa dan terdiri dari cincin-cincin kecil. Oligochaeta termasuk cacing tanah dan
spesies air tawar lainnya. Tubuh Oligochaeta juga terbagi dengan jelas; jumlah
setae kecil (Oligos = Kkecil; chetae = rambut ataupun bulu setae) juga

menggambarkan annelida dengan segelintir rambut (Yuliana dkk, 2020).

2.3.2 Morfologi cacing tanah

Morfologi yang dimiliki pada cacing ini memiliki sebagian luar yang
tersegmentasi sesuai dengan sebagian dalam yang tersegmentasi. Cacing tidak
memiliki kerangka, kaki, telinga, dan gigi, epidermis berpigmen pada epidermis
lebih tipis, dan terletak di atas setae di kedua bagian, kecuali di dua bagian hidup.
Mereka adalah hermafrodit, dengan relatif sedikit gonad di segmen tertentu.
Setelah dewasa, sebagian kulit ari mengembang di suatu tempat yang disebut

klitelum (kitenum), menciptakan kepompong (cocoon) tempat telur atau telur itu



16

berada. Ketika mereka kawin, tidak ada tahap bebas dalam telur untuk
berkembang, dan yang baru saja menetas bisa serupa dengan cacing dewasa pada
umumnya (Rizal, 2021).

Cacing tanah memang tidak punya mata, tapi ada beberapa saraf yang
peka cahaya di kulit tubuh (reseptor sel). Memiliki kemampuan kemoreseptor.
Pada lumbricus rubellus yang tubuhnya sebagian terdiri dari cairan, memiliki
segmen yang mampu meregang dan menyusut untuk bergerak, panjangnya
mencapai 9 cm, sepasang bentuknya pipih, warna tubuh kemerahan dan termasuk
hewan berdarah dingin (Rizal, 2021).

Warna cacing ini bergantung dari jenis pigmen yang dipunyainya. Partikel
Sel/pigmen terletak di garis otot di bawah kulit. Beberapa warnanya karena
kehadiran cairan yang bernama kulomik. Selanjutnya di bagian dada serta bagian
perut biasanya memiliki warna yang lebih terang dibandingkan bagian lain. Jika
kulitnya transparan, biasanya akan muncul warna merah jika pigmennya tidak ada
atau hanya sedikit.. Warna cacing tanah bewarna stabil sampai batas tertentu,
sedangkan warna merah dan merah muda tanah yang tidak memiliki pigmen akan

memudar warnanya (Winarsih, 2019).
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Peristomiun

Gambar 2.1 Struktur cacing tanah (Jasmin, 2018)

Penelitian Kamil (2017) menyebutkan bahwa pada bagian tubuh cacing
tidak memiliki rangka, mulut yang terbuka di ruas disebut mukosa mempunyai
permukaan belakang, tergantung dari ukuran daun mulut peristomium, dan
beberapa cacing bisa terlalu kecil untuk dibedakan. Cara menyatukan kulup dan
kulit palsu berbeda antar satu spesies dengan spesies lain, dan standar tersebut
disebabkan oleh karakteristik yang digunakan dalam taksonomi sistematis.

2.3.3 Kunci sederhana genus cacing tanah

Menurut Mambrasar (2018) Class Citelates memiliki 6 famili yaitu :
Lumbricidae, Eudrilidae, Megascolecidae, Glossocolicidae, Acanthodrilidae, dan
Moniligastridae. kunci sederhana untuk mengidentifikasi cacing tanah yaitu pada
Famili Lumbricidae Genus Lumbricus yaitu mempunyai warna merah ataupun
ungu di dorsalnya, berwarna kuning pada ventralnya, bagian posterior berwana
kekuningan dan anterior berwarna coklat merah, panjang 4-7,6 cm, 112-114
segmen. Klitelum pada segmen 26-32. Spesies ini tersebar hingga seluruh dunia.
Contoh spesies Lumbricus terrestris. Berwarna merah keungu-unguan, dorsalnya

coklat-merah, ventral berwarna krem, panjang 7-14,5 mm, ada 90-120 segmen,
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klitelum di segmen 26-33, berbentuk pembesaran dari segmen. Contoh spesies
Lumbricus rubellus.

Kunci Famili Eudrilidae Genus Eudrilus yaitu dorsal berwarna merah
coklat, anterior dan posterior berwarna hitam, klitelumnya terlihat lekukan antara
segmen yang jelas dengan warna putih kuning, 50-78 mm, 154-211 segmen.
Berasal dari dataran benua Afrika. Contoh spesies Eudrilus eugeniae
(Mambrassar dkk, 2018).

Famili Megascolecidae pada cacing tanah genus Pheretima memiliki ciri
klitelum berwarna keabu-abuan, berada di sekitar segmen ke-14-16. Cacing tanah
genus ini memiliki segmen dengan total 60-100. panjang ukuran dari 60-130 mm.
dengan diameter tubuh 2-4 mm, memiliki warna dorsal gelap, anterior dan
posterior kehitaman Contoh spesies: Pheretima javanica (Nisa dkk, 2020).

Kunci Famili Glossocolicidae Genus Pontoscolex yaitu memiliki panjang
total tubuh berkisar antara 60-120 mm, dengan diameter 2 hingga 4 mm, dengan
jumlah segmen berkisar antara 195-210 segmen, warna bagian dorsal cokelat
keerahan, warna bagian ventral abu-abu. Warna ujung anterior kemerahan dan
warna ujung posterior coklat kehitaman. Klitelum bentuk pelana mulai segmen
14-20 (Nisa dkk, 2020).

Kunci Famili Acanthodrilidae memiliki klitelum berbentuk cincin,
panjang tubuh 40-120 mm, denga total segmen 90-120 segmen, dorsal berwarna
putih transparan. Contoh: Dipocardia singularis. Memiliki 2 pasang spermathecal
segmen7/8, panjang tubuh 200-270 mm, total segmen 135-160 segmen, warna

dorsal dan anterior coklat. Contoh: Diplocardia riparia (Anas, 1990).
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Kunci Famili Moniligastridae Genus Perionyx yaitu memiliki segmen
tubuh berjumlah 86-105, Panjang tubuh 6-10cm, klitelumnya terletak di segmen
11 hingga 14, warna tubuh anterior coklat dan posteriornya coklat keemas an,
dorsal berwarna merah kehitaman dan ventral merah mudah. Contoh: Perionyx
excavatus (Firmansyah dkk,2017).

2.3.4 Ekologi cacing tanah

Mengacu fungsinya diekosistem, adanya pengelompokkan makrofauna
tanah, yaitu antara lain: endogenik, anesik, serta epigeik (Winarsih, 2019):

Epigeik (epigeic) merupakan tipe dimana makan serta hidupnya pada
permukaan tanah hingga kedalaman 10 cm, berfungsi guna menghancurkan
seresah serta melepaskan unsur haranya namun tidak aktif. Golongan cacing tanah
dalam kelompok ini ukurannya bisa dibilang kecil misalnya Dendrobaena
octaendra tipe ini merupkan cacing tanah yang memiliki pigmen coklat
kemerahan serta pula hidupnya diatas tanah.

Anesik (anecic) merupakan tipe dimana bisa menciptakan lubang yang
dalam namun timbul menuju permukaan guna mencari makanan ataupun
melakukan pembuangan kotorannya. Tipe yang dimaksud mencakup cacing tanah
dengan ukuran yang besar sekitar 8 -15cm . Pada anesik pengaruh utamanya
yakni pemindahan seresah dari lapisan seresah serta kemudian dibawa menuju
tempat ataupun daerah lain, misalnya pada bagian tanah dasar sepeti L. tererestis.

Endogeik (endogeic) merupakan tipe yang hidupnya berada dikedalaman
tanah, mampu memakan berbagai bahan jenis organik serta bagian tubuh
tumbuhan yang telah rusak. Kategori cacing tanah jenis ini mengalami

perkembangan dan interaksi dengan mikroorganisme tanah yakni guna
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membebaskan enzim yang bermanfaat dalam dekomposisi bahan organik bermutu
rendah. Misalnya Apporectodea coliginosa pada wilayah sub- tropis dan

Ponthoscolex corethrusus pada wilayah tropisnya.

2.3.5 Faktor lingkungan yang memiliki pengaruh terhadap cacing tanah
1. Kemasaman (pH)

Kemasaman tanah sangatlah pengaruhi populasi dan juga kegiatan cacing
tanah oleh karenanya jadi aspek yang membatasi spesies dan penyebaran.
Keberadaan hayati tanah mampu tumbuh pesat di kadar pH netral. Biasanya
cacing tanah berkembang bagus dengan pH berkisar 7.0. pH juga berpengaruh
terhadap pembatas adanya cacing tanah di tempat tersebut, dikarenakan cacing
tanah mempunyai sensor sensitif terhadap kemasaman. (Niha, 2018).

2. Kelengasan tanah

Bobot dari cacing tanah berkisar 75-90% merupakan air oleh karenanya
kehilangan cairan tubuh (kekeringan) ialah perihal dimana menjadi penentu untuk
cacing tanah. Pergerakan cacing secara alamiah yakni menuju daerah yang lebih
lembab ataupun berdiam diri bila kekeringan tanah sedang terjadi. Apabila tidak
mampu menghindari tanah kering, dia senantiasa melakukan pertahanan hidup
walaupun tubuhnya kehilangan air dalam jumlah besar (Fitri, 2018).

3. Temperatur

Temperatur ataupun suhu memiliki pengaruh besar bagi hewan tanah.
Dimana suhu pada tubuh berfungsi untuk laju reaksi kimia serta mempengaruhi
kegiatan metabolisme. bahwa temperature pada tanah sangatlah pengaruhi cepat

lambatnya proses biologi, kimia serta fisika dalam tanah. Pada malam hari
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temperatur yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah mampu membunuh hayati
tanah (Rachman dkk,2017).
4. Bahan organik

Mutu bahan organik pengaruhi habitat dari cacing tanah ini sendiri,
dimana bahan organik digunakan untuk makanan hayati tanah. Dimana
kandungan yang ada pada bahan jenis organik ini mempunyai isi P serta N
berjumlah besar membuat populasi cacing tanah meningkat (Niha, 2018).
Mengacu Nurlita (2021) mengatakan bahwa jika suatu tanah yang kekurangan
bahan organik, maka membuat keberadaan cacing tanah di tanah tersebut sedikit
ditemukannya sehingga kadar organik menjadi penentu kepadatan hayati tanah.
Tetapi jika hasil dari temuan cacing tanahnya sedikit sebaliknya kandungan dari
bahan organik segarnya berlimpah, pelapukan hendak mengalami hambatan
semacam terlihat di padang rumput serta hutan.
5. Suplai pakan

Tipe serta jumlah pakan yang ada hendak mempengaruhi cacing tanah.
Suplai pakan seperti seresah mampu meningkatkan populasi, kesuburan cacing
tanah, kecepatan tumbuh dan jenis spesiesnya. Kadar bahan organik N yang
tinggi membuat cacing tanah nampak lebih cepat bertumbuh serta populasi tinggi
(Muksin & Agustinus, 2021).
2.3.6 Peranan hewan cacing tanah

Menurut Kartini (2018) peran cacing tanah didalam universal selaku
bioamelioran (jasad biologi menyuburkan serta menyehatkan) tanah paling utama

lewat kemampuan yang dimiliki dalam membetulkan sifat tanah secara
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berkelanjutan, semacam dekomposisi bahan organik, ketersediaan hara, pelapukan
mineral yang membuatnya sanggup tingkatkan produktivitas tanah.

Cacing tanah serta fauna tanah sangatlah berfungsi dalam menjaga
stabilitas tanah, mempersingkat aerasi tanah dan menghancurkan bahan organik
dari fisiknya, mulai yang berukuran besar hingga lebih kecil, dan lebih gampang
dilapuk oleh para jasad mikro yang ada. Bahan organik yang gampang melapuk
berperan menjadi hara untuk tumbuhan. Dimana bahan organik yang kaya dengan
N, kekurangan C hendak segera dimineralisasi, kemudian mengahasilkan ion dari
bermacam unsur hara esensial, olen karenanya memiliki ketersediaan bagi

tumbuhan (Fierer, 2019).

2.4 Konsep pertanian

Pelaksanaan pertanian model anorganik (konvensional) memiliki
perbedaan dibanding yang organik. Dimana pertanian anorganik konvensional
faktor hara yang diperlukan tumbuhan dengan segera serta diberikannya langsung
dalam wujud larutan oleh karenanya penyerapan lekas dilakukan oleh tumbuhan.
Adanya kebutuhan hara yang mampu mencukupi tanaman didalam pupuk
anorganik yang diberikan, membuat pupuk organik memiliki manfaat untuk
pertanian. Sebagian manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakan pupuk
anorganik antara lain dapat memberikan nutrisi yang cukup bagi tanaman.
Diketahui Pupuk anorganik lebih cepat larut didalam air sehingga nutrisi yang ada
dapat dengan maksimal digunakan untuk tanaman. Sebaliknya kerugian dari
pupuk anorganik ialah apabila pemberian pupuk tidak cocok sehingga berakibat

pada tumbuhan serta lingkungannya, hasil panen pada perkebunan ini



23

kemungkinan tercemar oleh zat kimia. Pemakaian pestisida bisa menolong
mengurangi terjadinya gangguan hama apabila penggunaannya sesuai. Jika tidak
sesuai maka memunculkan efek lain yang bukan dikehendaki, diantaranya:
membuat hama pada tanaman tumbuh menjadi resisten terhadap pestisidanya,
pestisida bisa memunculkan ledakan hama sekunder, dan juga pestisida mampu
membuat pencemaran area ekosistem sekitar, yakni: pencemaran udara, air
sekaligus tanah (Yulita dkk, 2019).

Pertanian model semiorganik ialah sesuatu model metode pertanian yang
mengggunaan pupuk organik untuk mengolah tanahnya dan juga tumbuhan yang
dibudidayakan serta dengan pupuk kimia guna peningkatan hara yang dikandung
pupuk organik. Pertanian ini memproduksi pangan dengan mengutamakan pangan
berkualitas tinggi. Pada pertanian ini bisa disebut juga dengan pertanian yang
ramah terhadap lingkungan karena menghindari pupuk kimia (Puspitasari &
Suratman, 2018).

Pertanian model organik merupakan teknik budidaya pertanian yang
berorientasi pada pemanfaatan bahan-bahan alami (lokal) tanpa menggunakan
bahan-bahan kimia sintesis seperti pupuk, pestisida (kecuali bahan yang
diperkenankan). Tujuan utama pertanian organik adalah menyediakan produk-
produk pertanian, terutama bahan pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan
konsumen dan tidak merusak lingkungan. Sehingga produk-produk pertanian
organik memiliki atribut jaminan mutu, aman konsumsi kandungan nutrisi tinggi,

dan ramah lingkungan (Peter & Herniati, 2018).
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2.5 Deskripsi lokasi penelitian

Daerah perkebunan penelitian pada perkebunan ketela pohon konvensional
dan daerah perkebunan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan memiliki jarak 36 m. Daerah perebunan memiliki
didefinisikan menjadi seluruh aktivitas yang mengupayakan suatu tumbuhan pada
tanah ataupun media bertumbuh lainnya mengacu ilmu budidayanya yang sesuai.
Perkebunan dilakukan dalam ekosistem yang cocok, mengolah serta melakukan
pemasaran jasa sekaligus barang hasil tumbuhan terkait, melalui dorongan ilmu
pengetahuan dan teknologi, permodalan dan manajemen guna perwujudan

kesejahteraan untuk masyarakat dan pelaku usaha perkebunan (Prasetyo, 2019).

DAERAH
ISTIMEWA
YOGYAKARTA

Gambar 2.2 Peta Provinsi Jawa Timur (Google earth, 2021)
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Gambar 2.3 Peta Kabupaten Pasuruan (Google earth, 2021)

PETA KEPEDATAN CACING TANAH DI PERKEBUNAN KETELA POHON
KONVENSIONAL DAN SEMIORGANIK DESA COWEK KECAMATAN PURWODADI
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Gambar 2.4 Peta Kepadatan cacing tanah di perkebunan ketela pohon
konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Pasuruan
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(b)
Gambar 2.5 Lokasi perkebunan ketela pohon, a. kebun ketela pohon
konvensional, b. kebun ketela pohon semiorganik (dokumentasi
pribadi, 2021)

Perkebunan milik Pak Sugiarto ini memiliki luas 1,1 ha yang terdiri dari
4.600 m? persawahan, 2,100 m? wisata rekreasi, 2300 m? perkebunan ketela
pohon konvensional dan 2000 m? perkebunan ketela pohon semiorganik.
Kabupaten Pasuruan adalah Kabupaten di Jawa Timur yang memiliki potensi
khususnya bagi bidang perkembangan perkebunan. Desa Cowek Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Pasuruan yang secara umum merupakan lahan pertanian
sebagaimana digunakan untuk perkebunan ketela pohon. Ketela pohon adalah
perdu menahun subtropika dan tropika. Umbi dari ketela pohon dikenal luas
menjadi bahan pangan pokok penghasil karbohidrat dan daunnya dijadikan

sayuran (kumalasari, 2018).
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian deskriptif kuantitatif. Dimana
pengumpulan data memakai metode eksplorasi, metode ini dilaksanakan melalui
pengambilan ataupun peninjauan spesimen dengan cara langsung di lokasi
penelitian.
3.2 Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan Agustus 2021 di kawasan perkebunan ketela
pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan untuk pengambilan sampel cacing tanah dan sampel tanah.
Identifikasi spesimen cacing tanah yang didapat dilaksanakan di Laboratorium
Optik Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
3.3 Alat dan bahan

Alat-alat pendukung penelitian ini yaitu; cetok, soil sampling ukuran
(25%25%x30) cm, botol koleksi, GPS, kamera, pH meter, termohigrometer,
perlengkapan alat tulis serta buku identifikasi Anas (1990), Baker & Barret
(1994), Carosia (2021, Myers, dkk (2020), Sinha (2013), Suin (2012), Theresa &
Cesar (2017). Selain itu bahan-bahan yang dipakai saat penelitian yaitu tanah
yang diambil di lokasi serta cacing tanah yang didapat.
3.4 Prosedur penelitian
3.4.1 Observasi

Hal ini dilaksanakan buat mengenali keadaan tempat yang akan dibuat

penelitian, antara lain pada beberapa lokasi dan kondisi sekitar perkebunan ketela
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pohon konvensional dan semirganik Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan
yang hendak digunakan untuk petujuk dalam menentukan metode yang cocok dan
teknik pengambian sampel yang benar.

3.4.2 Penentuan lokasi pengambilan sampel

Pengambilan data dilaksanakan pada perkebunan ketela pohon konvensional dan
perkebunan ketela pohon semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi

Kabupaten Pasuruan. Letak kondisi kedua lokasi sebagai berikut:

DAERAH
ISTIMEWA
YOGYAKARTA

Gambar 3.1 Peta Provinsi Jawa Timur (Google earth, 2021)
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Gambar 3.2 Peta Kabupaten Pasuruan (Google earth, 2021)
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Gambar 3.3 Peta lahan penelitian (Google earth, 2021)
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Gambar 3.4 Lokasi perkebunan ketela pohon, a. kebun ketela pohon
konvensional, b. kebun ketela pohon semiorganik (dokumentasi
pribadi, 2021)

3.4.3 Pembuatan plot

Pengambilan data memakai transek garis yang dibuat sejauh 45 m, disetiap
garisnya dilakukan pengggalian dengan titik yang berjumlah 10 titik yang berjarak
5 m (Gambar 3.2). Disetiap daerah stasiun dibuat masing-masing tiga kali

(Gramasika dkk, 2017). Setiap lokasi pengamatan menggunakan 30 titik

pengamatan.
—_ —_-  —_-  —_ = = = = = A
—_  —_= = = = = = = = B
E
—_  —_  —_  —_—  —_— —_= = —_ = [ &

Sm
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Gambar 3.5 Contoh pembuatan plot
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3.4.4 Teknik pengambilan tanah dan sampel cacing tanah

Pengambilan data tanah dan cacing tanah di lokasi dilaksanakan selang
pukul 08.00-11.30 WIB pagi dengan pertimbangan suhu tidak terlalu panas
(Inayah, 2017). Pengambilan kedalaman tanah 0-10 cm, 10-20 cm, 20-30 cm
untuk mengetahui tipe ekologinya. Ketika proses pengambilan contoh tanah dan
cacing tanah menggunakan alat soil sampling yang memiliki ukuran 25x25x30 cm
dengan cara ditanam di atas tanah. Berikutnya tanah yang diperoleh diletakkan
diatas plastik dan diambil cacing tanah yang ditemukan dengan langsung (hand

Sorted).

Gambar 3.3 Alat soil sampler (dokumentasi pribadi)

Hewan cacing tanah yang didapatkan diestimasi masing-masing jumlah dan
ditulis pada tabel (tabel 3.1), cacing tanah yang didapatkan dilokasi diletakkan
kedalam botol sampling dengan tanahnya supaya tidak mengalami kematian serta

setelah itu diidentifikasi di laboratorium.
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Tabel 3.1 Rekap cacing tanah yang ditemukan pada stasiun ke-n

Spesimen Transek ke-n
Plot1 Plot2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 Plot n

Spl
Sp2
Sp3
Sp4
Spn
Jumlah

3.4.5 ldentifikasi cacing tanah

Identifikasi yang akan dilakukan pada data cacing tanah yang didapatkan
pada lokasi penelitian, diidentifikasi yang mana dikerjakan melalui alat
mikroskop stereo komputer serta dengan bantuan kaca pembesar untuk
melihatnya. Morfologinya dicatat serta dicocokkan dengan memakai buku
identifikasi karya Anas (1990), Baker & Barret (1994), Carosia (2021, Myers, dkk
(2020), Sinha (2013), Suin (2012), Theresa & Cesar (2017). Identifikasi tersebut
meliputi morfologi Kkliteum, warna, panjang tubuh, jumlah segmen serta tipe
prostomium cacing yang didapat. Proses identifikasi dilakukan ketika keadaan
cacing masih hidup.
3.5 Analisis tanah
3.5.1 Sifat fisik tanah

Analisis pada sifat fisik pada data tanah yang diperoleh, dianalisa dengan
mengukur suhu serta kelembaban pada udara di lokasi, pengukuran ini dilakukan
ditempat dengan memakai termohigrometer. Sebaliknya pengukuran pada ukuran
kadar air dilakukan di laboratorium Tanah Unit Pelaksana Teknis Pengembangan

Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Lawang Kabupaten Malang.
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3.5.2 Sifat kimia tanah
Pengukuran ini meliputi kandungan pH, dan C- bahan organik, N-total,

C/N, bahan organik, fosfor, serta kalium pada sampel tanah yang telah diambil.

Dengan cara sebagai berikut:

1. Tanah yang telah diambil sebagai data pada lahan yang digunakan untuk
penelitian, masing-masing 1 sampel dengan acak.

2. Tanah tersebut ditempatkan pada wadah plastik.

3. Sampel tersebut diantar ke laboratorium tanah Unit Pelaksana Teknis
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Lawang
Kabupaten Malang untuk dianalisis kandungan dari kandungan data tanah
meliputi kadar air, pH, C-organik, N-total, C/N, bahan organik, fosfor, serta
kalium pada tanah yang dijadikan sampel.

3.6 Analisis data

3.6.1 Kepadatan populasi

Peritungan terkait kepadatan populasi dapat dinyatakan dengan jumlah
ataupun biomassa setiap unit sampel atau persatuan luas atau persatuan volume
atau per satuan penangkapan, melalui rumus kepadatan populasi menurut

Husamah, dkk (2017):

jumlah individu jenis A

K jenis A = - :
Jjumlah unit contoh per luas ataw per volume

Keterangan rumus:

K : Kepadatan
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3.6.2 Kepadatan relatif

Kepadatan relatif dinyatakan dengan bentuk persentase. Dihitung dengan
cara perbandingkan kepadatan pada suatu jenis (spesies) dengan kepadatan semua
jenis (spesies) yang ada dalam unit contoh tersebut. Bentuk rumusnya menurut
Husamah, dkk (2017) sebagai berikut:

K jenis 4
KR jenis A = - —— x 100%;
jumlah K semua jenis

Keterangan rumus:
KR: Kepadatan Relatif
3.6.3 Uji korelasi
Uji korelasi dengan analisis data yang telah didapat dengan faktor
fisika/kimia tanah menggunakan nilai korelasi menurut Kusnadi (2016)

menggunakan program past versi 4.03.

Tabel 3.2 Nilai koefisien korelasi

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Hasil korelasi dibaca (+) atau positif maka berbanding lurus artinya
apabila jika variabel X mengalami penambahan nilai maka akan diikuti
penambahan nilai variabel Y. Sedangkan (-) / negative maka berbanding terbalik
artinya jika variabel X meningkat, maka nilai variabel Y akan menurun (Salma,

2021).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil identifikasi cacing tanah di perkebunan ketela pohon konvensional
dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Pasuruan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Spesimen 1

B

Gambar 4.1 Spesimen 1 Genus Microscolex. A. Hasil pengamatan, B. Literatur
(Baker & Barret, 1994) a. Anteror; b. Klitelum; c. Posterior

Cacing tanah pada spesimen 1 memiliki ciri spesifik panjang tubuh
berkisar 35-60 mm dan diameter 1.5-2.0 mm, jumlah segmen 85-110, memiliki
klitelum pada bagian segmen ke 14-16. Tipe prostomium prolobus. Warna pada
bagian anteriornya merah mudah keputih an dan posterior pucat. Cacing ini
memiliki dorsal dengan warna kemerahan dan bagian ventral merah keputihan.

Menurut Baker & Barret (1994) Genus Microscolex memiliki warna dorsal
merah, bagian anterior merah dan posterior bening, memiliki diameter 2,5-4 mm,
panjang sekiar 40-60 mm, klitelum dekat pada bagian anterior pada segmen ke

13-16.
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Klasifikasi cacing ini menurut Myers, dkk (2020) adalah:

Kingdom : Animalia
Filum : Annelida
Kelas : Clitellata
Ordo : Opisthopora
Famili : Acanthodrilidae
Genus : Microscolex
2. Spesimen 2
r
a
. b . .
B
c :
A

Gambar 4.2 Spesimen 2 Genus Pontoscolex. A. Hasil Pengamatan. B. Literatur
(Carosia, 2021) a. Bagian anterior; b. Klitelum; c. Posterior

Cacing tanah spesimen 2 memiliki ciri spesifik panjang tubuh berkisar
antara 70-120 mm, diameter sekitar 3-4 mm dan memiliki segmen sekitar 192-
205, klitelumnya menebal masih terlihat segmennya. Tipe prostomium prolobus,
memiliki anterior dengan warna kecoklatan dan posterior berwarna coklat
keputihan.

Menurut Suin (2012) cacing tanah dengan genus Pontoscolex mempunyai

panjang tubuh 55-105 mm, diameter 3,5-4 mm dan jumah segmen tubuh 190-209.
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Memiliki tipe prostomium prolobus, warna dorsal merah sedangkan ventralnya
abu-abu, klitelum menebal dengan masih terlihat segmennya, letaknya pada
bagian segmen 15-16.

Klasifikasi cacing Genus Pontoscolex menurut Sinha, dkk (2013) :

Kingdom : Animalia

Filum : Annelida

Kelas : Clitellata

Ordo : Haplotaxida
Famili : Glossocolicidae
Genus : Pontoscolex

3. Spesimen 3
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Gambar 4.3 Spesimen 3 Genus Pheretima. A. Hasil pengamatan, B. Literatur
(Theresa & Cesar., 2017) a. Anterior; b. Klitelum; c. Poserior
Cacing tanah pada specimen 3 memiliki ciri spesifik tubuh dengan
Panjang berkisar 10,5-120 mm, diameter 2,5-5mm, dengan segmen total antara

70-105. Klitelumnya dibagian segmen 14-16 dengan warna abu-abu. Tipe

prostomium epilobus, memiliki warna tubuh yang gelap di bagian anterior
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kehitaman dan posterior hitam kecoklatan. Dorsalnya berwarna coklat gelap dan
di ventralnya coklat pudar.

Menurut Suin (2012) cacing tanah genius Pheretima memiliki Panjang
tubuh 108-198 mm, dengan diameter 3,3-5,9 mm dan jumlah segmen 110-120.
Tipe prostomiumnya termasuk epilobus, memiliki dorsal yang berwarna
kehitaman dan bagian ventral berwarna coklat pudar. Memiliki klitelum pada
segmen ke 14 hingga 16.

Klasifikasi cacing ini menurut Sinha, dkk (2013) adalah:

Kingdom : Animalia

Filum : Annelida

Kelas : Clitellata

Ordo : Haplotaxida
Famili : Megascolecidae
Genus : Pheretima

4.2 Jumlah dan Kepadatan Cacing Tanah di Perkebunan Ketela Pohon
Konvensional dan Semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan

4.2.1 Jumlah Cacing Tanah

Berdasarkan identifikasi sampel cacing tanah yang didapatkan di
perkebunan ketela pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Pasuruan pada dua stasiun pengamatan yaitu pada stasiun 1
lahan konvensional dan stasiun 2 lahan semiorganik, terdapat tiga genus cacing
tanah yaitu Microscolex, Ponthoscolex dan Pheretima. Genus cacing tanah pada
perkebunan semiorganik berjumlah lebih banyak dibanding jumlah pada

perkebunan konvensional.
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Tabel 4.1 Jumlah Cacing Tanah yang didapatkan di perkebunan ketela
pohon konvensional dan perkebunan ketela pohon semiorganik
Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan

Nama Genus Konvensional Semiorganik
Microscolex 41 79
Pontoscolex 27 53
Pheretima 20 25
Jumlah 88 157

Cacing tanah yang didapatkan di perkebunan ketela pohon konvensional
lebih sedikit dibandingkan perkebunan ketela pohon semiorganik, hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan dalam pengelolahannya, dimana pada
perkebunan konvensional menggunakan pupuk kimia dan pestisida sedangkan
pada perkebunan semiorganik menggunakan pupuk organik dan Kimia.

Menurut Werdhayastuti (2018), pertanian yang menggunakan pestisida
memiliki efek langsung kepada cacing tanah yaitu pada repruduksi dan
pertumbuhan cacing tanah tersebut. penggunaan pestisida dalam pertanian dapat
membuat perubahan keseimbangan dalam ekologi tanah yang meliputi faktor
fisika kimia dan cacing tanah di wilayah tersebut.

Hasil cacing tanah yang didapatkan pada perkebunan ketela pohon
kovensional dan semiorganik menunjukkan genus microscolex menjadi yang
paling banyak ditemukan. Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan yang banyak
bahan makanan seperti seresah di lokasi. Menurut Karyati (2018) tanah yang
memiliki seresah yang banyak mampu menjaga kelembapan dan suhu tanah, hal
ini menguntungkan untuk makro fauna seperti cacing tanah dan akar tumbuhan

yang menempati tanah tersebut. Menurut Nisa dkk (2020) Perbedaan jumlah suatu
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cacing tanah yang ditemukan dipengaruhi oleh toleransi ada setiap spesies cacing

tanah terhadap faktor lingkungannya.

4.2.2 Kepadatan dan Kepadatan Relatif populasi Cacing Tanah di
Perkebunan Ketela Pohon Konvensional dan Semiorganik Desa
Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan

Berdasarkan penelitian kepadatan cacing tanah yang telah dilakukan

didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Kepadatan jenis dan kepadatan relatif populasi cacing tanah di
Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan

Konvensional Semiorganik
Genus Ki KR (%) Ki KR (%)
Individu/m?® Individu/m?®

Microscolex 72,89 46,59 140,44 50,32
Pontoscolex 48 30,68 94,22 33,76
Pheretima 35,56 22,73 44,44 15,92
Jumlah 156,45 100 279,1 100
Keterangan:

Ki: Kepadatan jenis (m®)
KR: Kepadatan relatif

Tabel 4.2 menunjukan pada perkebunan ketela pohon konvensional genus
Microscolex memiliki nilai kepadatan (K) paling tinggi yaitu: 72,89 individu/m?
dan nilai keadatan relatifnya (KR) ialah 46,59 %, sedangkan genus Pontoscolex
mendapatkan nillai kepadatan (K) 48 individu/m® dan nilai kepadatan relatif (KR)
lalah 30,68 %. Sedangkan nilai kepadatan (K) terendah pada genus Pheretima
dengan 35,56 individu/m® dan nilai kepadatan relatif (KR) 22,73 %. Faktor
makanan juga mempengaruhi kepadatan cacing tanah disuatu tempat. Hal ini
sesuai menurut Umayyah (2017) menyatakan vegetasi yang beragam

menyediakan serasah juga menghasilkan sumber makanan yang beragam bagi

cacing tanah di daerah tersebut. Selain faktor makanan, adanya kelebapan dan
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suhu juga mempengaruhi keadatan cacing tanah, dimana mempengaruhi

pertumbuhan, reproduksi, dan panjang hidupnya di suatu habitat.

Pada perkebunan ketela pohon semiorganik cacing tanah genus
Microcolex mendapatkan nilai kepadatan (K) tertinggi yaitu 140,44 individu/m?®
dan nilai kepadatan relatifnya (KR) 50,32%, dan genus Pontoscolex memiliki nilai
kepadaan (K) 94,22 individu/m? dengan nilai relatifnya (KR) 15,92 %, sedangkan
genus Pheretima mendapatkan nilai kepadatan (K) terendah yaitu 44,44
individu/m® dengan nilai kepadatan relaifnya (KR) 15,92%. Menurut Dwiastuti
(2017) adanya keterkaitan antara kepadatan cacing tanah dengan keadaan
lingkungannya, seperti faktor makanan seperti jenis ataupun kuantitas vegetasi di
suatu tempat, dimana cacing tanah yang bersifat saprofagus sehingga
menyebabkan adanya hubungan dengan vegetasi yang mana sebagai bahan
makanannya. Menurut Widiastuti & Diana (2018) adanya perbedaan dari nilai
kerapatan (K) pada cacing tanah dikarenakan adanya perbedaan toleransi yang
dapat diterima oleh spesies cacing tanah terhadap lingkungannya dan kondisi
cacing tanah tersebut.

4.3 Tipe Ekologi pada Cacing Tanah Perkebunan Ketela Pohon
Konvensional dan Semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan

Berdasarkan peranan cacing tanah di ekosistem tanah meliputi 3 tipe yaitu
anesk, epigeik dan endogeik. Berikut Tipe cacing tanah yang ditemukan di

perkebunan ketela pohon konvensional dan semiorganik di Desa Cowek

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan, yaitu;
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Tabel 4.3 Tipe ekologi cacing tanah yang di dapatkan

Famili Genus Tipe Ekologi
Megascolicidae Microscolex Epigeik
Glossocolicidae Pontoscolex Anesik
Megascolicidae Pheretima Epigeik

Tabel 4.3 menunjukkan genus cacing tanah Microscolex dan Pheretima
dikelompokkan dalam tipe ekologi epigeik, dikarenakan genus cacing ini
didapatkan di lokasi penelitian pada kedalaam tanah 0-10 cm. Tipe ini memiliki
peranan sebagai penghancur seresah yang ditemukan mulai permukaan tanah di
sisa daun yang membusuk. Hal ini sesuai menurut Mayasari, dkk (2019) cacing
tanah dengan tipe epigeik mampu hidup di permukaan tanah yang memiliki tugas
menghancurkan dan memakan seresah hingga ukurannya menjadi kecil dan juga
tidak melakukan enyaluran seresah ke dalam tanah.

Ditemukannya juga cacing tanah tipe anesik yaitu genus Pontoscolex pada
kedalaman 10-20 cm. Tipe anesik memiliki peran untuk memindahkan seresah
dari permukaan tanah menuju ke lapisan tanah bawah. Menurut Nisa, dkk (2020)
cacing tanah genus Pontoscolex termasuk golongan cacing tanah dengan tipe
anesik. Tipe anesik dapat disebut juga kelompok penggali yang mana mampu
mempengaruhi struktur tanah. Cacing tanah genus Pontoscolex lebih sering
membuat lubang untuk air dan udara menuju bawah (vertikal).

4.4 Faktor fisika-kimia tanah di perkebunan ketela pohon konvensional dan
semiorganik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan

Faktor fisika yang diamati adalah suhu, kelembapan dan kadar air.

Sedangkan untuk faktor kimianya ialah pH, C bahan organik, N-total, C/N, bahan
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organik, fosfor, dan kalium. Rata-rata hasil pengukuran dari faktor fisika-kimia

yang telah diambil datanya ialah:

Tabel 4.4 Hasil pengamatan faktor fisika

Faktor Fisika Konvensional Semiorganik
Suhu (°C) 33,06 28,7
Kelembapan (%) 62,6 69,6
Kadar air (%) 6,3 6

Tabel 4.4 menunjukkan adanya perbedaan pada tiap-tiap stasiun penelitian
di perkebunan ketela pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan. Rata-rata nilai di stasiun 1
(Konvensional) adalah 33,06°C, kelembapan di stasiun 1 (konvensional) adalah
62,6% dan kadar air pada stassiun 1 (lahan konvensional) adalah 6,3%.
Sedangkan pada stasiun 2 (semiorganik) memiliki rata-rata suhu adalah 28,7°C,
kelembapannya 69,6% dan kadar air 6%. Adanya perbedaan nilai faktor fisika
diantara kedua stasiun dikarenakan perbedaan banyaknya hamparan daun yang
menutupi lahan yang membuat sinar matahari lebih sedikit dan membuat
temperatur tanah lebih rendah, selain itu curah hujan juga mempengaruhi suhu,
kelembapan dan kadar air. Menurut Karyati (2018) tinggi rendahnya suhu tanah
dapat dipengaruhi oleh adanya hujan, kondisi ikim dan tutupan vegetasi yang
mampu menutupi sinar matahari menuju tanah. Menurut Akbar dkk, (2020) suhu
tanah untuk habitat cacing tanah ideal dikisaran 23°C - 28°C dengan kelembapan
tanah yang juga memadai yaitu 42%-60% dimana kelembaan ini untuk menjaga

kadar air ada tubuhnya. Firmansyah dkk (2017) menerangkan hewan cacing tanah
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hidup di daerah yang tata udara baik dan yang memiliki tanah lebab. Adanya
hubungan cacing tanah dengan Kkarakteristik lingkungannya menunjukkan

kepekaan yang dimiliki oleh kelompok cacing tanah di wilayah tersebut.

Tabel 4.5 Faktor kimia tanah perkebunan ketela pohon

Faktor Kimia Stasiun Pengamatan

Konvensional Semiorganik

pH 6,31 6,51
Bahan Organik (%) 3,05 2,04
N Total (%) 0,12 0,1

C/N Nisbah 14,57 11,86
C-organik (%) 1,77 1,18
P (mg/kg) 9,64 7,78
Kalium (mg/100) 0,17 0,26

Pengukuran rata-rata faktor kimia di setiap stasiun dipengaruhi oleh pupuk
yang diberikan seperti pada stasiun 1 (lahan konvensional) diberi pupuk kimia
(NPK) dan pestisida yang rutin per 3 bulannya dan pada stasiun 1 (lahan
semiorgaik) diberi pupuk organik yaitu pupuk kandang dan kimia (NPK) tiap 3
bulan sekali. Parameter pH pada stasiun 1 (lahan konvensional) yaitu 6,31 dan
pada stasiun 2 (lahan semiorganik) yaitu 6,51. Nilai tersebut termasuk asam,
dimana hewan cacing tanah memiliki sensifitas terhadap keasaman tanah. Hal ini
sesuai bahwa ditemukannya cacing tanah dilokasi penelitian menurut Purba
(2019) parameter pH yang ideal untuk habitat cacing tanah adalah 6-7,2.

Menurut Puspitasari (2016) pH tanah mampu mempengaruhi aktivitas dan
banyaknya cacing tanah yang mana bisa menjadi faktor pembatas penyebaran
spesies cacing tanah tersebut. Kehidupan cacing tanah tergantung oleh habitat

asalnya, yang artinya kepadatan cacing tanah disuatu tempat sangat tergantung
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oleh faktor lingkungan ditempat tersebut. Menurut Yuwafi (2016) pada suatu
tanah yang memiliki faktor kimia yang berbeda tentu kepadatan cacing tanahnya
ikut berbeda. Menurut Mambrasar dkk (2018) menjelaskan ditemukannya cacing
tanah dan kepadatan suatu spesies cacing tanah bergantung pada pH di daerah
tersebut. Nilai pH tanah merupakan salah satu parameter penentu banyaknya
cacing tanah.

Rata-rata nilai dari bahan organik pada stasiun 1 (lahan konvensional)
adalah 3,05 pada stasiun 2 (lahan semiorganik) adalah 2,04. Kandungan bahan
organik adalah seberapa besar seresah yang diuraikan oleh organisme tanah
disuatu lahan. Menurut Winarsih (2019) faktor makanan dari cacing tanah
merupakan bahan organik. Pengelolahan bahan organik dapat juga bersumber dari
pupuk organik seperti pupuk kandang

Pengukuran rata-rata nitrogen total (N-Total) pada stasiun 1 (lahan
konvensional) adalah 0,12% dan pada stasiun 2 (lahan semiorganik) adalah 0,1%.
Menurut Yuliani, dkk (2017) kandungan N pada tanah berfungsi memperbaiki
fase vegetatif tumbuhan untuk pembentukan sel baru bagi tumbuhan. Unsur N
dalam tanah dapat ditambahkan dengan meningkatkan dosis N (Nitrogen).

Nilai rata-rata dari C/N pada stasiun 1 (lahan konvensional) adalah 14,57
dan pada stasiun 2 (lahan semiorganik) adalah 11,86. Menurut Saragih (2020)
kandungan C/N dikatakan rendah jika memiliki nilai 5-10. Menurut Purniasari
(2019) rasio C/N adalah perbandingan unsur carbon (C) terhadap kandungan
nitrogen (N). hubungan C/N ini memiliki peranan yang penting untuk
keberlangsungan hidup mikroorganisme. Menurut Purnomo, dkk (2017) rasio C/N

yang terlalu tinggi dapat menghambat proses terjadinya pengomposan. Sitompul
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(2017) menambahkan bahwa pongomposan ialah menurunan kadar C/N pada
tanah.

Pengukuran rata-rata karbon organik (C-organik) pada stasiun 1 (lahan
konvensional) adalah 1,77 dan pada stasiun 2 (lahan semiorganik) adalah 1,18.
Nilai C-organik tanah merupakan karbon yang asalnya dari sisa hewan dan
tanaman mati, lebih tepatnya bersumber pada jaringan yang telah dekomposisi
(Nasarudin, 2019).

Rata-rata nilai fosfor (P) pada stasiun 1 (lahan konvensional) adalah 9,64
mg/kg dan pada stasiun 2 (lahan semiorganik) adalah 7,78 mg/kg. Menurut Saragi
(2020) kandungan fosfor (P) merupakan usur hara makro bagi tumbuhan.
Kandungan fosfor banyak dijumpai di pupuk kimia. Fosfor dalam tanah berasal
hasil desintegrasi mineral aptit dan hasil dekomposisi dari bahan organik.

Rata-rata nila kalium (K) pada stasiun 1 (lahan konvensional) adalah 0,17
mg/100 dan pada stasiun 2 (lahan semiorganik) adalah 0,26 mg/100. Menurut
Pudji (2018) Unsur K (kalium) termasuk unsur makro untuk tanaman. Kandungan
K banyak didapatkan pada pupuk kimia. Fungsi unsur kalium adalah salah satu
sumber daya tahan agar tanaman kuat terhadap kekeringan.

Menurut jayanthi (2018) pemakaian pupuk kimia yang tidak diimbangi
oleh pupuk organik tidak mampu meningkatkan kepadatan cacing tanah. Menurut
Nuro (2016) bahwa pupuk organik bersifat lambat dikarenakan menggunakan
komposisi dari alam. Menambahkan menurut Kuvani (2020) penggunaan pupuk
organik akan terlihat ketika panen kedua karena pupuk organik lambat tersedia N,

P dan K dibandingkan pupuk kimia.
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4.5 Korelasi faktor fisika-kimia dengan kepadatan cacing tanah perkebunan
ketela pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Pasuruan

Korelasi faktor fisika-kimia dengan kepadatan cacing tanah, dimana untuk

mengetahui keeratan dua variabel ini. Hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.6 Korelasi antara kepadatan cacing tanah dengan faktor fisika kimia

Koefisien korelasi

Parameter Microscolex Pontoscolex Pheretima
Suhu -0,801 -0,928 -0,786
Kelembapan 0,606 0,698 0,540
Kadar air 0,204 -0,109 -0,295
pH 0,628 0,487 0,330
Bahan Organik -0,481 -0,597 -0,345
N-Total -0,390 -0,441 -0,164
C/N Nisbah -0,489 -0,677 -0,490
C-organik -0,480 -0,596 -0,344
Fosfor -0,252 -0,164 0,150
Kalium 0,830 0,725 0,597

Menurut tabel 4.6 diketahui hasil uji korelasi dengan nilai suhu pada genus
Pontoscolex menunjukkan korelasi negatif yaitu bernilai -0,928 (sangat kuat).
Korelasi kepadatan cacing tanah dengan suhu menunjukkan korelasi negatif, yang
artinya berbanding terbalik dimana semakin tinggi suhu maka kepadatan cacing
tanah semakin rendah. Menurut Elfayetti (2017) masing-masing cacing tanah
memiliki kisaran suhu optimal yang berbeda.

Berdasarkan nilai teritinggi uji kepadatan cacing tanah dengan kelembapan
adalah pada genus Pontoscolex menunjukkan nilai 0,698 (kuat). Faktor fisika
seperti kelembapan merupakan faktor yang mempengaruhi terkait pertumbuhan
hewan. Uji korelasi ini menghasilkan korelasi yang positif yang memiliki arti

bahwa semakin tingginya kelembapan maka kepadatan cacing tanah semakin
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tinggi. Menurut Duha (2019) pentingnya kelembapan disuatu habitat cacing tanah
sangatlah penting untuk cacing tanah mempertahankan kandungan air di
tubuhnya. Kelembapan tanah disuatu daerah mempengaruhi aktivitas organisme
ditempat itu.

Uji korelasi nilai tertinggi selanjutnya pada kepadatan cacing tanah oleh
kadar air adalah pada genus Pheretima menunjukkan nilai -0,295 (rendah).
Menunjukkan nilai negatif yang artinya berbanding terbalik, yaitu semakin tinggi
kadar airnya semakin rendah kepadaatan cacing tanah. Menurut Gamasika, dkk
(2017) kandungan dari kadar air tanah yang terlalu rendah ataupun terlalu tinggi
dapat membuat terganggunya hidup cacing tanah di habitat itu.

Analisis yang dilakukan selanjutnya kepada kepadatan cacing tanah
dengan pH, nilai uji tertinggi pada genus Microscolex dengan nilai 0,628 (kuat).
Nilai positif didapatkan yang berarti berbanding lurus, artinya jika semakin tinggi
pH tanah maka kepadatan cacing tanah semakin tinggi. Menurut Firmansyah dkk
(2017) pertumbuhan cacing tanah dipengaruhi oleh pH tanah. Cacing tanah
mampu berkembangbiak dalam pH yang idealnya 6-7,2.

Hasil uji korelasi yang mendapatkan nilai tertinggi selanjutnya pada
hubungan kepadatan cacing tanah dengan bahan organik adalah pada genus
Pontoscolex dengan nilai -0,597 (cukup). Bernilai korelasi negatif yakni apabila
bahan organik tinggi maka kepadatan cacing tanah rendah. Menurut Yunitasari
dkk (2016) kadar bahan organik dalam tanah memiliki efek terhadap populasi
cacingtanah dikarenakan adanya hubungan dengan banyak sedikitnya bahan

makanan.



49

Berdasarkan uji korelasi kepadatan cacing tanah dengan N-total
menunjukkan nilai tertinggi pada genus Pontoscolex dengan nilai -0,441 (cukup).
Nilai hasil uji korelasi menunjukkan negatif, yaitu berbanding terbalik, sehingga
apabila kadar N-total tinggi maka kepadatan cacing tanah rendah. Menurut
Atmaja (2016) cacing tanah memiliki peranan mendistribusikan N (Nitrogen)
menuju dalam profil tanah dan hasil ekskresi dari cacing tanah banyak
mengandung N (Nitogen).

Menurut uji korelasi selanjutnya nlai tertinggi pada kepadatan cacing
tanah dengan C/N adalah pada genus Pontoscolex dengan nilai -0,677 (kuat).
Menunjukkan nilai negatif, yaitu semakin tinggi kadar C/N maka semakin rendah
kepadatan cacing tanah. Menurut Purnomo dkk (2017) kandungan C/N mampu
mempengaruhi jumlah populasi adanya cacing tanah, hal ini dikarenakan sumber
karbon dan nitrogen digunakan untuk aktivasi cacing tanah.

Analisis kepada uji korelasi kepadatan cacing tanah pada C-organik yang
mununjukkan nilait ertinggi pada genus Pontoscolex dengan nilai -0,596 (cukup).
Menunujukkan nilai negatif, artinya berbanding terbalik, sehingga semakin tinggi
C-organik maka semakin rendah kepadatan cacing tanah. Menurut Kartini (2018)
kadar C-organik tanah sanat mempengaruhi ada tidaknya suatu cacing tanah di
tempat tersebut.

Hasil uji korelasi selanjutnya hubungan kepadatan cacing tanah dengan
fosfor (P) menunjukkan nilai tertinggi pada genus Microscolex dengan nilai -
0,252 (rendah). Menunjukkan hasil negatif yang artinya semakin tinggi fosfor

maka semakin rendah kepadatan cacng tanah. Menurut Afgani (2017) perlunya
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langkah untuk menambahkan bahan organik untuk menjaga produktivitas dari
biota tanah.

Berdasarkan uji korelasi selanjutnya menujukkan nilai tertinggi pada
kepadatan cacing tanah dengan kalium (K) pada genus Microscolex dengan nilai
0,830 (sangat kuat). Hasil uji menunjukkan nilai positif yang berarti semakin
tinggi kadar kalium semakin tiggi kepadatan cacing tanah. Hal ini sesuai menurut
Khoirunisa (2020) menjelaskan semakin tingginya kandungan kalium pada tanah
maka semakin tinggi kepadatan cacing tanah di tempat itu.

4.6 Hasil penelitian kepadatan cacing tanah dengan faktor fisika-kimia tanah
dari sudut pandang islam

Penelitian yang telah dilaksanakan di perkebunan ketela pohon
konvensonal dan semi organik Desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Pasuruan didapat cacing tanah yang memiliki tipe apigeik (penghancur seresah)
pada genus Microscolex dan Pheretima dan tipe anesik (Pemindah seresah) pada
genus Pontoscolex. Hal ini menunjukan peranan cacing tanah pada ekosistem
tanah di perkebunan ketela pohon konvensional dan semi organik di desa Cowek
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan. Menurut Ramadhany & Widowati
(2020), umumnya cacing tanah berperan sebagai biomelioran (jasad hayati
penyehat dan penyubur) untuk tanah seperti dengan memperbaiki sifat tanah,
dekomposisi bahan organk, drainase dan pelapukan mineral yang mana mampu
menunjang produktivitas tanah tersebut.

Demikianlah Allah Subhanahu Wata'ala menciptakan mahkluknya dengan
manfaatnya, secara implisit salah satunya hewan cacing tanah yang memiliki

manfaat untuk kesuburan tanah. Hal ini tersirat dalam surat Ali Imran ayat 191:
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami

dari azab neraka” QS. Ali-Imran [3]: 191).

Penekanan pada “tidaklah engkau menciptakan ini dengan sia-sia”
menjelaskan bahwa tidak ada yang sia-sia semua Ciptaan-Nya. menurut Ibnu
Katsir (2005) Allah SWT tidak menciptakan semuanya ini dengan sia-sia, tetapi
dengan penuh kebenaran. Dimana agar Engkau memberikan balasan kepada
orang-orang yang beramal buruk terhadap apa-apa yang telah mereka kerjakan
dan juga memberikan balasan orang-orang yang beramal baik yaitu surga.

Menurut tafsir Kemenag (2021), tidaklah Allah Subhanahu Wata'ala
menciptakan seluruh isi bumi ini tanpa terdapat pelajaran dan tanpa terdapat
tujuan. Namun Engkau membentuk semua ini menggunakan kebenaran. Engkau
membentuk semuanya untuk tujuan mulia. Engkau membentuk ini supaya
senantiasa Engkau diingat, maka Engkau memuliakan orang-orang yang selalu
bersyukur dan selalu mengingat keagungan-Mu.

Menurut Basnah dkk, (2017) ekosistem tanah merupakan salah satu
ekosistem yang penyusunnya merupakan faktor biotik dan abiotik. Cacing sebagai
komponen biotiknya memiliki fungsi memperbaiki struktur tanah, ketersediaan
hara, drainase dan aerasi. Cacing tanah juga dapat berperan dalam mengetahui
kesuburan tanah di lahan perkebunan sekitar (Dwi, 2017). Faktor biotik dan

abiotik memiliki peranan penting dalam keseimbangan ekosistem. Dimana apabila

kedua faktor tersebut berperan optimal maka menghasilkan ekosistem yang juga
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baik. Hal ini sesuai menurut Setiawan (2019) yaitu adanya ketergantungan pada
masing-masing kelompok yaitu tidak mampu berdiri sendiri. Karenanya apabila
terjadi masalah pada sebuah kelompok biotik dan abiotik maka dapat
memunculkan adanya perubahan struktur dan fungsi ekosistem tersebut. Menurut
Al-Quran dalam surat Al-Hijr (15) ayat 19, dijelaskan secara tersirat tentang
segala sesuatu termasuk faktor biotik dan abiotik telah diciptakan Allah
Subhanahu Wata'ala dengan ukuran yang pasti.

B 05555 255 § e e G g e s usisa BN
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya

gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut

ukuran” QS. Al-Hijr [15]: 19).

Penekanan pada kalimat “Kami tumbuhkan padanya gunung-gunung dan
Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”. Yaitu menjelaskan
Allah Subhanahu Wata'ala telah benar-benar menciptakan segala sesuatu yang
telah ditimbang dan diukur. Menurut Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
dalam Tafsir Al-Wajiz (2016), Usai Allah Subhanahu Wata'ala menyebut tanda
kekuasaan yang di bumi, “Dan Kami telah membuat bumi terhampar untuk
pijakan bagimu, memancangkan gunung untuk pasak bumi agar kokoh supaya
manusia aman, dan Kami ciptakan tumbuhan dengan beranekaragam menurut
ukuran yang tepat demi mahkluk-Nya.”. Sesungguhnya semuanya telah ditimbang
dan diukur untuk kemaslahatan.
Menurut  Shihab (2002) Allah Subhanahu Wata'ala menumbuh

kembangkan di bumi ini aneka ragam ciptaan unutk kelangsungan hidup dan
menetapkan masa pertumbuhan dan penuaian tertentu, sesuai dengan kebutuhan

mahkluk hidup. Demikian juga, Allah SWT menentukan bentuknya sesuai dengan
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menciptaan dan habitat alamnya. Tafsir surat Al-Hijr ayat 19 diatas menjelaskan
secara tersirat bahwa Allah Subhanahu Wata'ala menciptakan faktor biotik dan
abiotik berdasarkan ukuran yang mampu membuat keseimbangan dalam suatu

ekosistem di dunia ini.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada perkebunan ketela
pohon ketela pohon konvensional dan semiorganik desa Cowek Kecamatan

Purwodadi Kabupaten Pasuruan, dapat disimpulkan:

1. Genus cacing tanah yang ditemukan di perkebunan ketela pohon ketela pohon
konvensional dan semiorganik desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Pasuruan adalah Microscolex, Pontoscolex dan Pherethima.

2. Kepadatan cacing tanah di perkebunan ketela pohon konvensional Desa Cowek
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan dengan nilai tertinggi didapat pada
genus Microscolex dengan nilai 72,89 individu/m® dan kepadatan terendah
pada genus Pheretima bernilai 35,56 individu/m®dan kepadatan cacing tanah di
perkebunan ketela pohon semiorganik tertinggi didapat pada genus
Microscolex yang bernilai 140,44 individu/m® dan nilai terendah pada genus
Pheretima yang bernilai 44,44 individu/m®. Hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan dalam pengelolahannya, dimana pada perkebunan konvensional
menggunakan pupuk kimia dan pestisida sedangkan pada perkebunan
semiorganik menggunakan pupuk organik dan kimia. Pertanian konvensional
menggunakan pestisida memiliki efek langsung kepada cacing tanah yaitu pada
repruduksi dan pertumbuhan cacing tanah tersebut.

3. Tipe ekologi cacing tanah yang ada di perkebunan ketela pohon ketela pohon
konvensional dan semiorganik desa Cowek Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Pasuruan didapatkan meliputi 2 tipe yaitu Epigeik pada genus Microscolex dan

genus Pherethima, tipe anesik pada Pontoscolex.
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4. Perhitungan rata-rata dari faktor fisika kimia yang didapatkan di perkebunan
ketela pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Pasuruan adalah pada faktor fisika yaitu suhu 30,88°C,
kelembapan 66,1%, kadar air 6,15%, dan pada faktor kimia yaitu pH 6,41, C-
organik 1,48%, N-total 0,11%, C/N 13,22, Bahan organik 2,55%, Fosfor (P)
8,71mg/100, Kalium (K) 0,22%. Adanya perbedaan nilai faktor fisika kimia
diantara kedua lahan dikarenakan perbedaan banyaknya hamparan daun yang
menutupi lahan yang membuat sinar matahari lebih sedikit dan membuat
temperatur tanah lebih rendah, selain itu curah hujan juga mempengaruhi suhu,
kelembapan, kadar air dan pupuk serta pestisida yang digunakan.

5. Korelasi antara kepadatan populasi cacing tanah dengan faktor fisika-kimia
yang di uji menyatakan pada genus Microscolex berkorelasi positif dengan
kelembapan, kadar air,pH, kalium, sedangkan pada genus Pontoscolex
berkorelasi postif dengan kelembapan, pH, kalium dan pada genus Pheretima
berkorelasi positif dengan kelembapan, pH, fosfor dan kalium.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait kepadatan cacing
tanah diperkebunan ketela pohon konvensional dan semiorganik Desa Cowek

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan dapat disarankan hasil penelitian bisa

digunakan untuk penelitian selanjutnya tentang pertanian semiorganik untuk

meningkatkan pengelolahan ketela pohon yang bersifat ramah lingkungan,

sehingga diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah.
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LAMPIRAN

Lampiran |. Foto Hasil Temuan Spesimen

e.

Gambar 1 genus Microscolex a. anterior, b, klitelum, c. posterior, d.
prostomium, e. pengukuran panjang cacing tanah
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€.

Gambar 2. Genus Pontoscolex a. anterior, b. posterior, c. posterior, d.
prostomium, e. pengukuran panjang cacing tanah
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Gambar 3. Genus Pheretima a. anterior, b. posterior, c. posterior, d. prostomium,
e. pengukuran cacing tanah
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Lampiran 11. Hasil Penelitian di Lokasi Pengamatan

Tabel 1. Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun I,

transek 1

Nama Plot Jumlah
Spesimen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Microscolex 2 0 2 0 1 1 3 0 2 1 12
Pontoscolex 1 0 0 2 0 0 0 2 2 1 8
Pheretima 0 1 2 0 0 0 0 2 0 1 6

Tabel 2. Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun I,

transek 2

Nama Plot Jumlah
Spesimen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Microscolex 2 1 0 1 0 3 1 1 1 2 12
Pontoscolex 1 3 0 0 1 0 0 0 1 1 7
Pheretima 1 0 0 0 1 1 0 1 0 2 6

Tabel 3. Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun I,

transek 3

Nama Plot Jumlah
Spesimen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Microscolex 0 2 2 0 3 2 2 2 2 2 17
Pontoscolex 4 2 0 1 1 1 0 2 0 1 12
Pheretima 2 0 1 0 4 0 0 0 0 1 8

Tabel 4. Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun 11,

transek 1

Nama Plot Jumlah
Spesimen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Microscolex 5 0 6 5 4 0 5 5 6 2 38
Pontoscolex 2 5 3 0 4 2 1 4 0 0 21
Pheretima 0 0 1 1 0 2 2 2 1 0 9
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Tabel 5. Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun 11,

transek 2

Nama Plot Jumlah
Spesimen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Microscolex 6 4 1 0 6 0 0 4 0 1 22
Pontoscolex 0 3 4 2 1 3 0 0 3 3 19
Pheretima 2 0 1 1 2 0 1 0 1 1 9

Tabel 6. Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun I,

transek 3

Nama Plot Jumlah
Spesimen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Microscolex 4 0 3 2 0 5 0 3 2 0 19
Pontoscolex 3 2 1 0 2 0 3 0 2 0 13
Pheretima 1 0 0 2 1 1 0 1 0 1 7
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Lampiran I11. Faktor Fisika-Kimia Tanah
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Gambar 1. Hasil Uji Analisis Tanah



Lampiran 1V. Hasil Analisis Korelasi

Tabel 1. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan suhu

Microscolex Pontoscolex Pheretima Suhu
Microscolex 0,014 0,058 0,056
Pontoscolex 0,901 0,004 0,008
Pheretima 0,797 0,945 0,064
Suhu -0,801 -0,928 -0,786

Tabel 2. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan kelembapan

Microscolex Pontoscolex Pheretima Kelembapan

Microscolex 0,014 0,058 0,202
Pontoscolex 0,901 0,004 0,123
Pheretima 0,797 0,945 0,269
Kelembapan 0,606 0,698 0,540

Tabel 3. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan kadar air

Kadar
Microscolex Pontoscolex Pheretima air
Microscolex 0,014 0,058 0,698
Pontoscolex 0,901 0,004 0,837
Pheretima 0,797 0,945 0,571
Kadar air 0,204 -0,109 -0,295

Tabel 4. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan pH

Microscolex pontoscolex Pheretima pH
Microscolex 0,014 0,058 0,182
pontoscolex 0,901 0,004 0,327
Pheretima 0,797 0,945 0,523
pH 0,628 0,487 0,330
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Tabel 5. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan bahan organik

Bahan
Microscolex Pontoscolex Pheretima organik
Microscolex 0,014 0,058 0,334
Pontoscolex 0,901 0,004 0,211
Pheretima 0,797 0,945 0,503
Bahan
organik -0,481 -0,597 -0,345

Tabel 6. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan N-total

Microscolex Pontoscolex Pheretima

N-total

Microscolex 0,014 0,058
Pontoscolex 0,901 0,004
Pheretima 0,797 0,945

N-total -0,390 -0,441 -0,164

0,445
0,381
0,757

Tabel 7. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan C/N nisbah

Microscolex Pontoscolex Pheretima

CIN

Microscolex 0,014 0,058
Pontoscolex 0,901 0,004
Pheretima 0,797 0,945

C/N -0,489 -0,677 -0,490

0,325
0,140
0,323

Tabel 8. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan C-organik

Microscolex Pontoscolex Pheretima

C-
organik

Microscolex 0,014 0,058
Pontoscolex 0,901 0,004
Pheretima 0,797 0,945

C-organik -0,480 -0,596 -0,344

0,335
0,212
0,504




Tabel 9. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan fosfor

fosfor
Microscolex Pontoscolex Pheretima (P)
Microscolex 0,014 0,058 0,630
Pontoscolex 0,901 0,004 0,756
Pheretima 0,797 0,945 0,777
fosfor (P) -0,252 -0,164 0,150

Tabel 10. Korelasi kepadatan cacing tanah dengan kalium

Microscolex Pontoscolex Pheretima (K)

Microscolex
Pontoscolex 0,901
Pheretima 0,797

kalium (K) 0,830

0,014

0,945
0,725

kalium
0,058 0,041
0,004 0,103
0,211
0,597
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Lampiran V. Dokumentasi

C.

Gambar 1. a. Dokumentasi lapangan, b. pengambilan sampel tanah dan cacing, c.
pengambilan foto sampel cacing tanah di lab optik jurusan biologi



Lampiran V1. Literatur Tafsir

JILID

LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN
4 BADAN LITBANG DAN DIKLAT
KEMENTERIAN AGAMA RI

a.

19. Usai menyebut tanda kekuasaan-Nya di langit, Allah lalu beralih
menyebut tanda kekuasaan-Nya di bumi. Allah menyatakan, “Dan Ka-
mi telah menghamparkan bumi sebagai pijakan bagi manusia, dan Kami
pancangkan padanya gunung-gunung yang kukuh sebagai pasak bagi
bumi agar tidak roboh dan berguncang sechingga manusia menjadi
aman, serta Kami ciptakan dan tumbuhkan di sana segala sesuatu, seperti
tumbuhan yang beragam, menurut ukuran yang seimbang dan tepat;
semuanya demi kemaslahatan makhluk-Nya.

b.
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30. Setelah pada ayat-ayat terdahulu Allah menjelaskan adanya ke-
lompok manusia yang ingkar atau kafir kepada-Nya, maka pada ayat
ini Allah menjelaskan asal muasal manusia sehingga menjadi kafir,
yaitu kejadian pada masa Nabi Adam. Dan ingatlah, wahai Rasul, satu
kisah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak men-
jadikan khalifah, yakni manusia yang akan menjadi pemimpin dan
penguasa, di bumi.” Khalifah itu akan terus berganti dari satu generasi
ke generasi sampai hari Kiamat nanti dalam rangka melestarikan bumi
ini dan melaksanakan titah Allah yang berupa amanah atau tugas-tugas
keagamaan.

Para malaikat dengan serentak mengajukan pertanyaan kepada Allah,
untuk mengetahui lebih jauh tentang maksud Allah. Mereka berkata,
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang memiliki kehendak atau
ikhtiar dalam melakukan satu pekerjaan sehingga berpotensi merusak
dan menumpahkan darah di sana dengan saling membunuh, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Malaikat meng-
anggap bahwa diri merekalah yang patut untuk menjadi khalifah
karena mereka adalah hamba Allah yang sangat patuh, selalu bertasbih,
memuji Allah, dan menyucikan-Nya dari sifat-sifat yang tidak layak
bagi-Nya. Menanggapi pertanyaan malaikat tersebut, Allah berfirman,
“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Penciptaan manusia adalah rencana besar Allah di dunia ini. Allah
Mahatahu bahwa pada diri manusia terdapat hal-hal negatif sebagai-
mana yang dikhawatirkan oleh malaikat, tetapi aspek positifnya jauh
lebih banyak. Dari sini bisa diambil pelajaran bahwa sebuah rencana
besar yang mempunyai kemaslahatan yang besar jangan sam-pai gagal
hanya karena kekhawatiran adanya unsur negatif yang lebih kecil pada

rencana besar tersebut.
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19, c. tafsir Al-Wajiz QS. Al-Bagarah [2]: 30

JILIDI

LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN
BADAN LITBANG DAN DIKLAT
KEMENTERIAN AGAMA RI

a.

45. Dan selain bukt-bukt kekuasaan Allah yang telah dikemukakan
sebelumnya, Allah juga menciptakan semua jenis hewan dari air yang
memancar sebagaimana Dia menciptakan tumbuhan dari air yang ter-
curah, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya
dengan merayap, seperti ular, ulat, dan hewan melata lainnya, dan se-
bagian berjalan dengan dua kaki seperti manusia dan unggas, sedang se-
bagian yang lain berjalan dengan empat kaki seperti sapi, kambing, dan
lainnya. Allah Yang Mahakuasa menciptakan apa yang Dia kehendaki dari
makhluk yang disebutkan dan yang tidak disebutkan pada ayat ini, se-
perti hewan yang berjalan dengan lebih dari empat kaki seperti kala-
jengking dan laba-laba. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu;
tiada sesuatu pun yang sulit bagi-Nya.

b.

4-5. Dan juga pada penciptaan dirimu, wahai manusia, dengan bentuk
yang fungsi yang sempurna dan pada apa yang ditebarkan-Nya di per-
mukaan bumi dari ancka jenis binatang melata, terdapat tanda-tanda
keesaan, kekuasaan, dan kebesaran Allah untuk kaum yang meyakini,
dan pada perbedaan malam dan siang, yang datang silth berganti, malam
datang lalu siang pergi, dan pada apa yang diturunkan Allah dani langit,
seperti hujan sebagai rezeki lalu dengan air hujan itu dihidupkan-Nya bumi
setelah matinya, yaitu kering, dan demikian pula pada perkisaran angin
ke berbagai arah, perbedaan suhu dan kekuatannya serta manfaar dan
bahayanya, terdapat pula tanda-tanda keesaan, kekuasaan, dan kebesar
an Allah bagi kaum yang mengerti.

Gambar 1. a. Cover tafsir Al-Wajiz Jilid |, b. tafsir Al-Wajiz QS. Al-Hijr [15]:

JU
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Gambar 2. a. cover tafsir Al-Wajiz jilid 11, b. tafsir Al-Wajiz QS. An-Nur [24]:
45, c. tafsir Al-Wajiz QS. Al-Jatsiyah [45]: 4

Q QUR'AN KEMENAG FONTSTANDAR  APL ANDROID

Tafsir Kemenag

Salah satu ciri khas bagi orang berakal yang merupakan sifat khusus manusia dan kelengkapan ini dinilai sebagai
makhluk yang memiliki keunggulan dibanding makhluk lain, yaitu apabila ia memperhatikan sesuatu, selalu
memperoleh manfaat dan faedah, ia selalu menggambarkan kebesaran Allah, mengingat dan mengenang
kebijaksanaan, keutamaan dan banyaknya nikmat Allah kepadanya. Ia selalu mengingat Allah di setiap waktu dan
keadaan, baik pada waktu ia berdiri, duduk atau berbaring. Tidak ada satu waktu dan keadaan dibiarkan berlalu
begitu saja, kecuali diisi dan digunakannya untuk memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. Memikirkan
keajaiban-keajaiban yang terdapat di dalamnya, yang menggambarkan kesempurnaan alam dan kekuasaan Allah.
Dengan berulang-ulang direnungkan hal-hal tersebut secara mendalam, sesuai dengan sabda Nabi saw, "Pikirkan dan
renungkanlah segala sesuatu yang mengenai makhluk Allah, dan jangan sekali-kali kamu memikirkan dan
merenungkan tentang zat dan hakikat penciptanya, karena bagaimanapun juga kamu tidak akan sampai dan tidak
akan dapat mencapai hakikat Zat-Nya. Akhirnya setiap orang yang berakal akan mengambil kesimpulan dan berkata,
"Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini semua, yaitu langit dan bumi serta segala isinya dengan sia-sia,
tidak mempunyai hikmah yang mendalam dan tujuan tertentu yang akan membahagiakan kami di dunia dan di
akhirat. Mahasuci Engkau Ya Allah dari segala sangkaan yang bukan-bukan yang ditujukan kepada Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa api neraka yang telah disediakan bagi orang-orang yang tidak beriman. Penciptaan langit
dan bumi serta pergantian malam dan siang, sungguh merupakan fenomena yang sangat kompleks, yang terus
menerus menjadi obyek penelitian umat manusia, sejak awal lahirnya peradaban manusia. Dalam beberapa surah,
antara lain Surah al-Araf/7 ayat 54, disebutkan bahwa penciptaan langit dan bumi berlangsung dalam waktu enam
masa (lihat pula Telaah limiah Surah al-Araf/7:54). Begitu kompleksnya penciptaan langit dan bumi yang berlangsung
dalam enam masa telah dijelaskan oleh Dr.Achmad Marconi (lihat: Bagaimana Alam Semesta Diciptakan, Pendekatan
al-Qur'an dan Sains Modern, Pustaka Jaya, 2003) sebagai berikut: Kata ayyam adalah bentuk jamak dari yaum. Kata
yaum dalam arti sehari-hari dipakai untuk menunjukkan keadaan terangnya siang, ditafsirkan sebagai ‘masa. Sedang
bentuk jamaknya: ayyam, dapat berarti ‘beberapa hari dan bahkan dapat berarti 'waktu yang lama. Dilihat dari
penggunaan kata ayyam pada ayat di atas menunjukkan sifat relatif waktu dengan memperbandingkan waktu
manusia dengan waktu yang berlaku bagi gerak energi-materi alam semesta. Oleh Abdullah Yusuf Ali, (The Holy
Qur'an, Text, Translation and Commentary,1934), kata yaum (bentuk tunggal dari ayyam) disetarakan dengan kata
dalam bahasa Inggris age atau aeon. Oleh Abdus Suud, ahli tafsir abad ke-16, kata yaum disetarakan dengan
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dalam bahasa Inggris age atau aeon. Oleh Abdus Suud, ahli tafsir abad ke-16, kata yaum disetarakan dengan
pengertian "peristiwa" atau naubat. Lebih tepat bila kata yaum diterjemahkan sebagai “tahap" atau periode atau
masa. Dengan demikian kalimat fi sittati ayyam dalam ayat-54 Surah al-Araf/7 di atas, tepat untuk diterjemahkan
sebagai 'dalam enam masa. Marconi (2003) menjelaskan keenam masa tersebut adalah: Masa Pertama, Sejak
'Dentuman Besar (Big Bang) dari Singularity, sampai terpisahnya Gaya Gravitasi dari Gaya Tunggal (Superforce),
ruang-waktu mulai memisah. Namun Kontinuum Ruang-Waktu yang lahir masih berujud samar-samar, di mana
energi-materi dan ruang-waktu tidak jelas bedanya. Masa Kedua, massa terbentuknya inflasi Jagad Raya, namun Jagad
Raya ini masih belum jelas bentuknya, dan disebut sebagai Cosmic Soup (Sup Kosmos). Gaya Nuklir-Kuat memisahkan
diri dari Gaya Elektro-Lemah, serta mulai terbentuknya materi-materi fundamental: quarks, antiquarks, dsb. Jagad
Raya mulai mengembang. Masa Ketiga, masa terbentuknya inti-inti atom di Jagad Raya ini. Gaya Nuklir-Lemah mulai
terpisah dari Gaya Elektromagnetik. Inti-inti atom seperti proton, netron, dan meson tersusun dari quark-quark ini.
Masa ini dikenal sebagai masa pembentukan inti-inti atom (Nucleosyntheses). Ruang, waktu serta materi dan energi,
mulai terlihat terpisah. Masa Keempat, elektron-elektron mulai terbentuk, namun masih dalam keadaan bebas, belum
terikat oleh inti-atom untuk membentuk atom yang stabil. Masa Kelima, terbentuknya atom-atom yang stabil,
memisahnya materi dan radiasi, dan Jagad Raya, terus mengembang dan mulai nampak transparan. Masa Keenam,
Jagad raya terus mengembang, atom-atom mulai membentuk aggregat menjadi molekul-molekul, makro-molekul,
kemudian membentuk proto-galaksi, galaksi-galaksi, bintang-bintang, tata surya-tata surya, dan planet-planet.
Demikian pula silih bergantinya malam dan siang, merupakan fenomena yang sangat kompleks. Fenomena ini
melibatkan ‘rotasi bumi (yaitu bumi berputar pada sumbunya), seraya 'mengelilingi matahari dengan sumbu bumi
miring. Dalam fenomena fisika bumi berkitar (precession) mengelilingi matahari. jadi silih bergantinya malam dan
siang terjadi karena adanya gerakan rotasi bumi yang berkitar mengelilingi sebuah bintang, yaitu matahari. Karena
gerakannya miring, gerakan perkitaran bumi mengelilingi matahari juga memberikan dampak musim yang berbeda-
beda, tergantung dari posisi tempat di bumi terhadap matahari. Selain itu rotasi bumi dalam berkitar mengelilingi
matahari, distabilkan oleh bulan yang berputar mengelilingi bumi, dalam istilah astronomi, bulan memberikan
rotational dynamic stability pada rotasi bumi yang berkitar mengelilingi matahari. Planet-planet lain yang juga
mengelilingi matahari, memberikan pula rotational dinamic stability kepada perkitaran bumi terhadap matahari,
Subhanallah! Terbukti bahwa eksistensi bulan sangat diperlukan agar precession (perkitaran) bumi pada sumbunya
stabil. Bulan memberikan kestabilan dalam dimensi waktu 10-100 tahun, sedang Venus dan Mars memberikan
kestabilan dalam dimensi waktu 100-500 tahun. Sedang planet Jupiter dan Saturnus, juga ikut memberikan rotational
dynamic stability terhadap bumi kita ini, selain juga bertindak sebagai shield (perisai) bagi bumi terhadap hamburan
meteor yang akan membentur bumi (komunikasi personal dengan Prof., Dr. Ir. Said D. Jenie, pakar Mekanika Benda
Langit ITB)(lihat juga Telaah llmiah Surah al-Anam, ayat 96). Jelaslah, begitu kompleksnya fenomena ciptaan Allah swt.
tentang 'Penciptaan Langit dan Bumi, serta silih bergantinya malam dan siang ini. Hanya para ilmuwan dan filosof
yang sangat ulung dan tekun serta tawadhu, yang akan mampu menyingkap rahasia alam ini. Merekalah yang disebut
sebagai Ulil Albab pada ayat di atas. Penciptaan Langit dan Bumi sangat kompleks, dan baru 'sedikit yang diketahui
manusia tentang itu. Silih bergantinya malam pun juga sangat kompleks. Dalam era modern ini, ilmu pengetahuan
telah mampu menyingkap bahwa bulan, planet Venus, Mars, Jupiter, dan Saturnus, semuanya memberikan pengaruh
berupa rotational dynamic stability pada rotasi bumi dalam berkitar mengelilingi matahari itu. Mereka inilah (para ulil
albab) yang sampai kepada kesimpulan: "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka".

b.
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Pada ayat ini Allah mengarahkan perhatian manusia supaya memperhatikan hewan-hewan yang bermacam-macam
jenis dan bentuknya. Dia telah menciptakan semua jenis hewan itu dari air. Ternyata memang air itulah yang menjadi
pokok kehidupan hewan karena sebagian besar dari unsur-unsur yang terkandung dalam tubuhnya adalah air.
Hewan tidak dapat bertahan hidup tanpa air. Di antara binatang-binatang itu ada yang melata, bergerak dan berjalan
dengan perutnya seperti ular. Di antaranya ada yang berjalan dengan dua kaki dan ada pula yang berjalan dengan
empat kaki, bahkan kita lihat pula di antara binatang-binatang itu yang banyak kakinya, tetapi tidak disebutkan dalam
ayat ini karena Allah menerangkan bahwa Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya bukan saja binatang-binatang
yang berkaki banyak tetapi mencakup semua binatang dengan berbagai macam bentuk. Masing-masing binatang itu
diberinya naluri, anggota tubuh, dan alat-alat pertahanan agar ia dapat menjaga kelestarian hidupnya. Ahli-ahli ilmu
hewan merasa kagum memperhatikan susunan anggota tubuh masing-masing hewan itu sehingga ia dapat bertahan
atau menghindarkan diri dari musuhnya yang hendak membinasakannya. Hal itu semua menunjukkan kekuasaan
Allah, ketelitian dan kekukuhan ciptaan-Nya. Manusia bagaimana pun tinggi ilmu dan teknologinya tidak dapat
menciptakan sesuatu seperti ciptaan Allah, sebagaimana disebut dalam firman-Nya: (Itulah) ciptaan Allah yang
mencipta dengan sempurna segala sesuatu. Sungguh, Dia Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (an- Nam|/27: 88)
Menurut ilmu sains dan teknologi, kaitan antara air dan kehidupan dapat diketahui di bawah ini: 1.Air ditengarai
sangat dekat dengan makhluk hidup, karena, khususnya untuk kebanyakan hewan, berasal dari cairan sperma.
Diindikasikan bahwa keanekaragaman binatang "datangnya" dari air tertentu yang khusus (sperma) dan
menghasilkan yang sesuai dengan ciri masing-masing binatang yang dicontohkan dalam ayat tersebut. 2.Pengertian
kedua mengenai air sebagai asal muasal kehidupan, diduga karena air merupakan bagian yang penting agar makhluk
dapat hidup. Pada kenyataannya, memang sebagian besar bagian tubuh makhluk hidup terdiri atas air. Misal saja
pada manusia, 70% bagian berat tubuhnya terdiri dari air. Manusia tidak dapat bertahan lama apabila 20% saja dari
persediaan air yang ada di tubuhnya hilang. Akan tetapi, manusia masih dapat bertahan hidup selama 60 hari tanpa
makan. Sedangkan mereka akan mati dalam waktu 3-10 hari tanpa minum. Juga diketahui bahwa air merupakan
bahan pokok dalam pembentukan darah, cairan limpa, kencing, air mata, cairan susu dan semua organ lain yang ada
di dalam tubuh manusia. Bahwa semua kehidupan dimulai dari air. Air di sini lebih tepat bila diartikan sebagai laut.
Teori modern tentang asal mula kehidupan belum secara mantap disetujui sampai sekitar dua atau tiga abad yang
lalu. Sebelum itu, teori yang mengemuka adalah suatu konsep yang dikenal dengan nama "spontaneous generation".
Dalam konsep ini dipercaya bahwa makhiuk hidup itu ada dengan sendirinya dan muncul dari ketiadaan. Teori ini
kemudian ditentang oleh beberapa ahli di sekitar tahun 1850-an, antara lain oleh Louis Pasteur. Dimulai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Huxley, dan sampai penelitian masa kini, teori lain ditawarkan sebagai alternatif. Teori
ini percaya bahwa kehidupan muncul dari rantai reaksi kimia yang panjang dan komplek. Rantai kimia ini dipercaya
dimulai dari kedalaman lautan. Dugaan bahwa di lautlah mulainya kehidupan disebabkan karena kondisi atmosfer
pada saat itu belum berkembang menjadi kawasan yang dapat dihuni makhluk hidup. Radiasi ultraviolet yang terlalu
kuat akan mematikan setiap makhluk hidup yang ada di daratan. Diperkirakan, kehidupan baru bergerak menuju
daratan pada 425 juta tahun yang lalu, saat lapisan ozon mulai terbentuk dan melindungi permukaan bumi dari
radiasi ultraviolet. Protoplasma adalah dasar dari semua makhluk untuk dapat hidup. Sedangkan kerja dari
protoplasma dalam menunjang kehidupan sangat bergantung pada kehadiran air. Kembali air menjadi segalanya.
Dari uraian ini peran air bagi kehidupan sangat jelas, dari mulai adanya makhluk hidup di bumi (berasal dari
kedalaman laut), bagi kelangsungan hidupnya (air diperlukan untuk pembentukan organ dan menjalankan fungsi
organ) dan memulai kehidupan (terutama bagi kelompok hewan “ air tertentu yang khusus “ sperma). Di luar
protoplasma, yang menjadi dasar terjadinya kehidupan, sebagian besar bagian tubuh mengandung air. Indikasi ini
menyatakan bahwa walaupun hidup di daratan, semuanya masih berhubungan dengan tempat dimulainya
kehidupan, yaitu lautan. Pada binatang bertulang belakang (binatang menyusui, burung, dan lain-lain), terlihat
kaitannya dengan laut pada beberapa tahap perkembangan janin (embriologi). Beberapa organ sebagaimana dimiliki
oleh ikan dimiliki oleh mereka. Uraian di atas tampaknya menyetujui teori evolusi yang dikemukakan oleh Charles
Darwin. Akan tetapi, perlu diberikan catatan di sini, bahwa Al-Qur'an tidak memberikan peluang khusus untuk
mendukung teori evolusi. Walaupun semua ayat di atas memberikan indikasi yang tidak meragukan bahwa Allah
menciptakan semua makhluk hidup dari air, masih banyak ayat lainnya yang menekankan akan Kekuasaan-Nya
terhadap semua yang ada di alam semesta, seperti, antara lain, dua penggalan ayat 47 Surah Ali 'Imran/3 (" ........ la
hanya berkata "jadilah" maka ....." ) dan Surah Fussilat/41:39.

C.
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Ayat ini menjelaskan jenis-jenis tanah di muka bumi ini ada yang baik dan subur, bila dicurahi hujan sedikit saja, dapat
menumbuhkan berbagai macam tanaman dan menghasilkan makanan yang berlimpah ruah dan ada pula yang tidak
baik, meskipun telah dicurahi hujan yang lebat, namun tumbuh-tumbuhannya tetap hidup merana dan tidak dapat
menghasilkan apa-apa. Kemudian Allah memberikan perumpamaan dengan hidupnya kembali tanah-tanah yang
mati, untuk menetapkan kebenaran terjadinya Yaumal Mahsyar: Yaitu di mana orang-orang mati dihidupkan kembali
dikumpulkan di Padang Mahsyar untuk menerima ganjaran bagi segala perbuatannya, yang baik dibalasi berlipat
ganda dan yang buruk dibalasi dengan yang setimpal. Kalau tanah kering dan mati dapat dihidupkan Allah kembali
dengan menurunkan hujan padanya sedang tanah itu lekang tidak ada lagi unsur kehidupan padanya, tentulah Allah
dapat pula menghidupkan orang-orang yang telah mati meskipun yang tinggal hanya tulang-belulang ataupun telah
menjadi tanah semuanya. Tentang menghidupkan orang-orang yang telah mati itu kembali Allah berfirman: Dan dia
membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadiannya; dia berkata, "Siapakah yang dapat
menghidupkan tulang-belulang, yang telah hancur luluh?" Katakanlah (Muhammad), "Yang akan menghidupkannya
ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk. (Yasin/36: 78-79)
Selanjutnya Allah memberikan perumpamaan pula dengan tanah yang baik dan subur serta tanah yang buruk dan
tidak subur untuk menjelaskan sifat dan tabiat manusia dalam menerima dan menempatkan petunjuk Allah. Orang-
orang yang baik sifat dan tabiatnya, dapat menerima kebenaran dan memanfaatkannya untuk kemaslahatan dirinya
dan untuk kemaslahatan masyarakat. Orang-orang yang buruk sifat dan tabiatnya tidak mau menerima kebenaran
bahkan selalu mengingkarinya sehingga tidak mendapat faedah sedikit pun untuk dirinya dari kebenaran itu apalagi
untuk masyarakatnya. Ibnu 'Abbas berkata: Ayat ini adalah suatu perumpamaan yang diberikan Allah bagi orang
mukmin dan orang kafir, bagi orang baik dan orang jahat. Allah menyerupakan orang-orang itu dengan tanah yang
baik dan yang buruk, dan Allah mengumpamakan turunnya Al-Qur'an dengan turunnya hujan. Maka bumi yang baik
dengan turunnya hujan dapat menghasilkan bunga-bunga dan buah-buahan, sedang tanah yang buruk, bila dicurahi
hujan tidak dapat menumbuhkan kecuali sedikit sekali. Demikian pula jiwa yang baik dan bersih dari penyakit-
penyakit kebodohan dan kemerosotan akhlak, apabila disinari cahaya Al-Qur'an jadilah dia jiwa yang patuh dan taat
serta berbudi pekerti yang mulia. Adapun jiwa yang jahat dan kotor apabila disinari Al-Qur'an jarang sekali yang
menjadi baik dan berbudi mulia. Rasulullah bersabda: "Perumpamaan ilmu dan petunjuk yang aku diutus untuk
menyampaikannya adalah seperti hujan lebat yang menimpa bumi. Maka ada di antara tanah itu yang bersih (subur)
dan dapat menerima hujan itu, lalu menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rumput yang banyak. Tetapi ada pula di
antaranya tanah yang lekang (keras) yang tidak meresapi air hujan dan tidak menumbuhkan sesuatu apapun. Tanah
itu dapat menahan air (mengumpulkannya) maka Allah menjadikan manusia dapat mengambil manfaat dari air itu,
mereka dapat minum, mengairi tanaman. Ada pula sebagian tanah yang datar tidak dapat menahan air dan tidak pula
menumbuhkan tanaman. Maka tanah-tanah yang beraneka ragam itu adalah perumpamaan bagi orang yang dapat
memahami agama Allah. Lalu ia mendapat manfaat dari petunjuk-petunjuk itu dan mengajarkannya kepada manusia,
dan perumpamaan pula bagi orang-orang yang tidak memperdulikannya dan tidak mau menerima petunjuk itu.”
(Riwayat Ahmad, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasai) Nabi Muhammad memberikan predikat (julukan) al-Hadi dan al-
Muhtadi kepada golongan pertama yang mendapat manfaat untuk dirinya dan memberikan manfaat kepada orang
lain, dan memberikan predikat al-Jahid kepada golongan ketiga yang tiada mendapat manfaat untuk dirinya dan tidak
dapat memberikan manfaat untuk orang lain. Tetapi Nabi Muhammad tidak memberi komentar terhadap golongan
kedua yaitu orang yang tidak dapat memberikan manfaat kepada orang lain, karena orang-orang dari golongan ini
banyak macam ragamnya, di antaranya mereka ada orang-orang munafik dan termasuk pula orang-orang yang tidak
mengamalkan ajaran agamanya meskipun ia mengetahui dan menyiarkan ajaran Allah kepada orang lain.
Demikianlah Allah memberikan perumpamaan dengan nikmat dan karunia-Nya agar disyukuri oleh orang yang
merasakan nikmat itu.

d.

gambar 3. a. halaman web tafsir kemenag, b. tafsir kemenag QS. Ali-Imran [3]:
191, c. tafsir kemenag QS. An-Nur [24]: 45, d. tafsir kemenag QS. Al
-A’raf [7]: 58
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€ o1 g e ¥ “Sesunggubnya aku hendak menjadikan seorang
kbalifah di bumi." 'Yakni suatt kaum yang akan menggannkan satu kaum lain-
nya, kurun demi kurun, dan generasi demi generasi, sebagaimana firman-Nya:
€N 2l PSJ» 4l 3 "Dia-lab yang menjadikan kamu sebagai kbalifab-
khalifah di bumt. " (QS. Al-An’aam: 165).

Juga firman-Nya: ¢ u,_i-.; o - oY ,'i., daad :L_Z:.."_,lﬂ, ¥ "Dan
heselicss Kumi menghendaki, benar-benar Kami judikan sebugai guntimu di ke
bumi ini malatkat-malaikat yang turun temurun. " (QS. Az-Zukhruf: 60).

Yang jelas bahwa Allah tidak ha.nya menghendaki Adam saja, karena
jika yang dnkehendakx hanya Adam, mscaya tidak tepat pertanyaan malaikar,
LA, L Al L...J-:-u ¥ "Mengapa Engkau hendak menjadikan
{kbalifah) di bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menwmpabkan darah.” Artinya, para malaikat itu bermaksud bahwa di antara
jenis makhluk ini terdapat orang yang akan melakukan hal tersebut. Seolah-
olah para malaikat mengetahui hal itu berdasarkan ilmu khusus, atau mereka
memahami dari kata "Khalifah” yaitu orang yang memutuskan perkara di
antara manusia tentang kezaliman yang terjadi di tengah-tengah mereka, dan
mencegah mereka dari perbuatan terdarang dan dosa. Demikian yang dikemuka-
kan oleh al-Qurthubi. Arau mereka membandingkan manusia dengan makhluk

sebelumnya.
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Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
dari bewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan
dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki.
Allah menciptakan apa yang dikebendaki-Nya, sesunggubnya Allab Maba-
kuasa atas segala sesuatu. (QS. 24:45)

Allah menyebutkan kekuasaan-Nya yang Mahasempurna dan kerajaan-
Nya yang Mahaagung dengan menciptakan berbagai jenis makhluk dalam
bentuk, rupa, warna dan gerak-gerik yang berbeda dan satu unsur yang sama,
yaitu air.

Firman Allah, € ok u_b (s ,o,.w) “Sebagian dari hewan itu ada
yang beqalan di atas perutnya,” sepem ular dan sejenisnya. Firman Allah,

(UJ»,,,_J: L o odies P “Seba, lmyalanden an dua kaki,” seperti manusia
dan bunmg"‘;“umm Allah, € & % i s P “Sedang sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki,” sepem hewan temak dan binatang-binatang lain-
nya. Oleh sebab itu, Allah berfirman, € G gl’\i ¥ "Allah menciptakan apa
yang dikebendaki-Nya," yakni mencnptakan dengan kekuasaan-Nya, karena
apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya
pasti tidak akan teqad: Oleh karena itu, Allah menutupnya dengan firman-
Nya, € _,—;-\a iu—-“ J5 u_'la & u} ¥ "Sesunggubnya Allah Mabakuasa atas segala
sesuaty.”

C.

Dan di sisi lain Allah 38 memuji hamba~hamba-Nya yang beriman,
¢ U"JS‘ y Syl gl & Oy e oy 13488 UG B0 0 S il B "Yaitu)
ovang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam ke-
adaan berbaring dan mereka memikirkan tentang  penciptaan langit dan bumi.”
Yang mana mereka berkata, € Mab 1B a3 &, P "Ya Rabb kami, tiadalab
Engkan menciptakan ini dengan sia-sia. "Artinya, Engkau tidak menciptakan
semuanya ini dengan sia-sia, tetapi dengan penuh kebenaran, agar Engkau
memberikan balasan kepada orang-orang yang beramal buruk terhadap apa-
apa yang telah mereka kerjakan dan juga memberikan balasan orang-orang
yang beramal baik dengan balasan yang lebih baik (Surga). Kemudian mereka
menyucikan Allah dari perbuatan sia-sia dan penciptaan yang bathil seraya ber-
kata, § Lo » "Mabasuci Engkan." Yakni dari menciptakan sesuatu yang
sia-sia. € O e s p "Maka pelibaralah kami dari siksa Neraka. " Maksudnya,
wahai Rabb yang menc:ptakan makhluk ini dengan sungguh-sungguh dan
adil. Wahai Dzat yang jauh dari kekurangan, aib dan kesia-siaan, peliharalah
kami dari adzab Neraka dengan daya dan kekuatan-Mu. Dan berikanlah taufik
kepada kami dalam menjalankan amal shalih yang dapat mengantarkan kami
ke Surga serta menyelamatkan kami dari adzab-Mu yang sangat pedih.

d.
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AYAT 58
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“Dan tapab yang baik, tanaman-lanamannya tumbub subur dengan seigin

Allab; dan tanab yang buruk, tanaman-tanamannya banya tumbsh merana.

Demikianiab Kam: mengulang-wlangi ayat-ayat bagi orang-orang yang bersyuksr.”

Sebagaimana ada perbedaan antara tanah dengan tanah, demikian
juga ada perbedaan antara kecenderungan dan potensi jiwa manusia dengan
jiwa manusia yang lain Dan tanabh yang baik, yakni yang subur dan selalu
dipelihara, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seigim, yakm berdasar
kehendak A/ab yang ditetapkan-Nya melalui hukum-hukum alam dan tanab
yang burwk, yakni yang tidak subur. Allah tdak memberinya potensi untuk
menumbuhkan buah yang baik, karena itu fanaman-tanamanmnya banya tunbub
merana, hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah. Demikianlab Kam: mengulang-
slangt dengan cara beraneka ragam dan berkali-kali @yar-ayat, yakni tanda-
tanda kebesaran dan kckuasaan Kami bagi orang-orang yang bersywkar, yakni
yang mau menggunakan anugerah Allah sesuai dengan fungsi dan tujuannya.

Firman-Nya: (&4, 03y ) bf idgni rabbibif dengan seizin Allah dapat juga
dipahami dalam arti, tanaman itu tumbuh dengan sangat mengagumkan,
karena mendapat anugerab kbusus dadi Allah serta diiginkan untuk meraib
yang terbaik. Berbeda dengan yang lain, yang hanya diperlakukan dengan
perlakuan umum yang berkaitan dengan hukum-hukum alam yang
menyeluruh. Kalau makna ini kita alihkan kepada perlakuan Allah terhadap
manusia, maka kita dapat berkata, bahwa ada manusia-manusia isimewa
di sist Allah yang mendapat perlakuan khusus, yaitu mereka yang hatinya

b.

mantap dan kokoh agar bumi tidak bergoncang sehingga menyulitkan
penghuninya dan Kami tumbuhkan dan ciptakan padanya yakni di bumi itu
segala sesuatu menurut ukuran yang tepat sesuai hikmah, kebutuhan dan
kemaslahatan makhluk. Dan Kami telah menjadikan sebagai anugerah dari
Kami untuk kamu di sana yakni di bumi segala sarana kehidupan baik yang
berupa kebutuhan pokok maupun pelengkap, dan Kami menciptakan pula
makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali wahai yang merasa kuat di bumi
terhadapnya yakni terhadap makhluk-makhluk itu bukanlah para pemberi
rezeki.

Firman-Nya: ( O s~ 5 o0 e sty Ywa anbatnd fiha min kulli
syai'in mauzunin/dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut
ukuran, dipahami oleh sementara ulama dalam arti bahwa Allah swt.
menumbuhkembangkan di bumi ini aneka ragam tanaman untuk kelangsungan
hidup dan menetapkan bagi tiap-tiap tanaman itu masa pertumbuhan dan
penuaian tertentu, sesuai dengan kuantitas dan kebutuhan mahkluk hidup.
Demikian juga, Allah swt. menentukan bentuknya sesuai dengan penciptaan
dan habitat alamnya.
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Kelompok | ayat 4-6 Surah al-J8tsiyah (45)

Ayat-ayat di atas jelas masih mgrupakan lanjutan dan bukt-bukti
keesaan Allah yang telah disingpung sebagiannya pada ayat-ayat yang lalu,
Diatas Allah berfirman: Dan juga pada penciptaan £amu wahai umat manusia
dalam bentuk dan fungsi yang sempurna dan pada apa yang senantiasa
ditebarkan-Nya di permukaan bumi dari aneka jenis binatang-binatang melata,
terdapat \uga fanda-tanda keesaan dan kekuasaan-Nya bagi kasum yang meyakini,
dan pada perbedaan malam dan siang sckali ini yang datang, sehali 1, sekali
malam yang panjang dan di kali lain siang yang kesemly.:jya berdasar
ketentuan yang tetap dan pasti juge demikian pada apa yangsdfisrunkan Allah
dans langit berupa rezeki sepertt hujan dan lain-lain fafu dibedupian-Nya yakni
dengan air hujan bumi sesudah maiinya; dan pada perkisaran angin ke berbagai
arah, perbedaan suhy dan kekuatannya, serta manfaat atau bahayanya, pada
semua itu ferdapat pula ayat-ayat yakni tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
kaum yang berakal. Itwlab yang sungguh agung serta tinggi kedudukannya
ayar-ayat kauniyah dan qauliyah Adlah yang Kari melalui malaikat Jibril
scnantiasa membacakannya kepadars wahat Nabt Muhammad dalam al-Qur’an
dengan hag untuk engkau sampaikan kepada umar manusia; maka dengan
perkataan manakah lagi — sesudah kalam Allah ieu dan ayat-ayat-Nya — mercka
beriman? Yakni kalau ayat-ayat al-Qur’in dan bukn-bukt yang dipaparkan
Allah melalui ayat-ayat kauniyah mereka ndak akui atau amalkan, maka
tentu $ang lain mercka lebih tidak akan percaya atau amalkan.

Penciptaan manusia yang merupakan makhluk bumi dan berkaitan
dengan unsur bumy, jelas berbeda dengan penciptaan langit dan bumt yang
disebut oleh ayat lalu. Unsur kejadian manusia terambil dari bumi, tetapi
dengan tambahan sesuatu yang tidak terdapat pada langit dan bumi i
yakni unsur rwh. Kalau unsur jasmaninya mengalami kematian, maka unsur
ruhaninya tidak demikian. Atas dasar perbedaan iru, sangat wajar jika
penciptaan manusia disebur secara khusus setclah ayat yang lalu menyebut
tentang penciptaan langit dan bumi. Demikian juga dengan penciptaan
binatang yang juga betbeda dengan langit dan bumi dari sisi kematian serta
keberadaan nyawa padanya. Walhasil, pengamatan atas penciptaan langit
dan bumi berkaitan dengan hal-hal yang bersifat material, berbeda dengan
manusia dan binatang,

d.
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Gambar 5. a. cover tafsir Al-Misbah, b. tafsir Al-Misbah QS. Al-A’raf [7]: 58 , c.

tafsir Al-Misbah Al-Hijr [15]: 19, d. Al-Misbah QS. Al-Jatsiyah [45]:
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